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Abstract: Stroke is a major health problem for modern society today. 

According to WHO (World Health Organization) in 2016, 51% of stroke 

deaths worldwide were caused by high blood pressure. Based on data on 

the top 10 most common diseases in Indonesia in 2018, the prevalence of 

stroke cases in Indonesia based on health worker diagnosis was 10.9 per 

mille. Various problems that stroke patients may experience include 

paralysis, weakness, balance disorders, speech disorders, etc. so that 

these patients need help in meeting their daily needs. The family as a 

caregiver has a major role in providing primary support to individuals 

with stroke and is the first person to respond to changes in the patient's 

status during the course of the disease. The aim of this community service 

program is to maximize family assistance as caregivers in caring for 

stroke patients. The obstacles experienced by caregivers are financial 

and time problems in accompanying stroke families at Mardi Rahayu 

Kudus Hospital. Based on the results of interviews that have been 

conducted, almost all the feelings of families as caregivers in caring for 

stroke patients are sad, almost all participants answered that the service 

at Mardi Rahayu Hospital is good and fast, almost all participants' hopes 

for their husbands are that they can recover quickly, almost all The 

obstacles experienced by caregivers are financial and time problems. 

Therefore, assistance and providing motivation to families as caregivers 

for stroke patients is very important. 

 

Abstrak: Stroke merupakan masalah kesehatan yang utama bagi masyarakat modern saat ini. Menurut WHO 

(World Health Organization) tahun 2016, kematian akibat stroke sebesar 51% di seluruh dunia disebabkan oleh 

tekanan darah tinggi. Berdasarkan data 10 besar penyakit terbanyak di Indonesia tahun 2018, prevalensi kasus 

stroke di Indonesia berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan sebesar 10,9 per mill. Berbagai masalah yang 

mungkin dialami pasien stroke antara lain kelumpuhan, kelemahan, gangguan keseimbangan, gangguan bicara 

dll sehingga pasien tersebut memerlukan bantuan dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Keluarga sebagai 

caregiver Caregiver memiliki peran utama dalam memberikan dukungan utama individu dengan stroke dan 

merupakan orang pertama yang merespon perubahan status pasien selama fase perjalanan penyakitnya. Tujuan 

program pengabdian masyarakat ini adalah untuk memaksimalkan pendampingan keluarga sebagai caregiver 

dalam merawat pasien stroke. Adapun hambatan yang dialami caregiver adalah masalah keuangan dan waktu 

dalam mendampingi keluarga stroke di rumah sakit Mardi Rahayu Kudus. Berdasarkan hasil wawancara yang 

telah dilakukan, hampir semua perasaan keluarga sebagai caregiver dalam merawat pasien stroke adalah 

sedih,hampir semua partisipan menjawab pelayanan di rumah sakit mardi rahayu baik dan cepat, hampir semua 

harapan partisipan untuk suami adalah supaya bisa cepat sembuh, hampir semua hambatan yang dialami 

caregiver adalah masalah keuangan dan waktu. Oleh karena itu pendampingan dan pemberian motivasi kepada 

keluarga sebagai caregiver pada pasien stroke sangat penting.  

 

Kata Kunci: Keluarga, caregiver, stroke  
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Latar Belakang 

Stroke merupakan masalah kesehatan yang utama bagi masyarakat modern saat ini. 

Dewasa ini, stroke semakin menjadi masalah serius yang dihadapi hampir diseluruh dunia. 

Hal tersebut dikarenakan serangan stroke yang mendadak dapat mengakibatkan kematian, 

kecacatan fisik dan mental baik pada usia produktif maupun usia lanjut (Junaidi, 2011). 

Menurut WHO (World Health Organization) tahun 2016, kematian akibat stroke 

sebesar 51% di seluruh dunia disebabkan oleh tekanan darah tinggi. Selain itu, diperkirakan 

sebesar 16% kematian stroke disebabkan tingginya kadar glukosa darah dalam tubuh. 

Tingginya kadar gula darah dalam tubuh secara patologis berperan dalam peningkatan 

konsentrasi glikoprotein, yang merupakan pencetus beberapa penyakit vaskuler. Kadar 

glukosa darah yang tinggi pada saat stroke akan memperbesar kemungkinan meluasnya area 

infark karena terbentuknya asam laktat akibat metabolisme glukosa secara anaerobik yang 

merusak jaringan otak . 

Stroke merupakan pembunuh ketiga di Amerika Serikat setelah sakit jantung dan 

kanker, dan 43 persen dari total budget kesehatan adalah untuk penanganan stroke. Fakta lain 

yang cukup menghebohkan adalah saat ini 80 persen dari penderita stroke adalah di negara 

sedang berkembang, termasuk Indonesia. 

Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2018, prevalensi penyakit stroke di Indonesia 

meningkat seiring bertambahnya umur. Kasus stroke tertinggi yang terdiagnosis tenaga 

kesehatan adalah usia 75 tahun keatas (50,2%) dan terendah pada kelompok usia 15-24 tahun 

yaitu sebesar 0,6%. Prevalensi stroke berdasarkan jenis kelamin lebih banyak laki-laki 

(11,0%) dibandingkan dengan perempuan (10,9%). Berdasarkan tempat tinggal, prevalensi 

stroke di perkotaan lebih tinggi (12,6%) dibandingkan dengan daerah pedesaan (8,8%). 

Berdasarkan data 10 besar penyakit terbanyak di Indonesia tahun 2018, prevalensi 

kasus stroke di Indonesia berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan sebesar 10,9 per mill. 

Prevalensi kasus stroke tertinggi terdapat di Provinsi Kalimantan timur (14,7%) dan terendah 

di Provinsi Papua (4,1%), sedangkan Provinsi Jawa Tengah sebesar 7,7%.  

Menurut Dinkes Provinsi Jawa Tengah (2012), stroke dibedakan menjadi stroke 

hemoragik dan stroke non hemoragik. Prevalensi stroke hemoragik di Jawa Tengah tahun 

2012 adalah 0,07 lebih tinggi dari tahun 2011 (0,03%). Prevalensi tertinggi tahun 2012 adalah 

Kabupaten Kudus sebesar 1,84%. Prevalensi strok non hemoragik pada tahun 2012 sebesar 

0,07% lebih rendah dibanding tahun 2011 (0,09%). Pada tahun 2012, kasus stroke di Kota 

Surakarta cukup tinggi. Kasus stroke hemoragik sebanyak 1.044 kasus dan 135 kasus untuk 

stroke non hemoragik. 
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Berdasarkan data yang didapat dari bagian rekam medis Rumah Sakit Mardi Rahayu  

jumlah kasus stroke pada semua kelompok usia menurun dari tahun 2013-2016 dan 

meningkat pada tahun 2017. Walaupun terjadi penurunan kasus pada tahun 2013, namun 

jumlah kasus stroke di RS Mardi Rahayu Kudus masih tergolong tinggi. Pada tahun 2013 

terdapat 1481 kasus, pada tahun 2014 terdapat 1437 kasus, pada tahun 2015 terdapat 1393 

kasus, pada tahun 2016 terdapat 1316 kasus, tahun 2017 sebanyak 1536 kasus (Data Rekam 

Medis Rumah Sakit Mardi Rahayu, 2017). Penderita Stroke di Rumah Sakit Mardi Rahayu 

yang di rawat di ruang Unit Stroke pada tahun 2013 terdapat 396 kasus,dan terjadi penurunan 

pada tahun 2014 sebanyak 352 kasus, pada tahun 2015 terdapat 347 kasus, pada tahun 2016 

terdapat 306 kasus dan sedikit meningkat di tahun 2017 sebanyak 326 kasus. 

Berbagai masalah yang mungkin dialami pasien stroke antara lain kelumpuhan, 

kelemahan, gangguan keseimbangan, gangguan berbciara atau berkomunikasi, gangguan 

menelan dan gangguan memori sehingga pasien tersebut memerlukan bantuan dalam 

pemenuhan kebutuhan sehari-harinya (Mulyatsih, 2008) 

Keluarga merupakan sistem pendukung utama yang memberi perawatan langsung 

pada setiap keadaan sehat dan sakit pada pasien. Peranan keluarga sebagai caregiver sangat 

penting dalam perawatan pasien stroke. Perhatian dan kasih sayang dari orang terdekat 

merupakan obat alami yang akan menumbuhkan semangat dalam diri pasien stroke. 

Caregiver merupakan tindakan yang dilakukan keluarga seorang Individu yang secara 

umum merawat dan mendukung individu lain (pasien) dalam kehidupannya. Caregiver 

mempunyai tugas sebagai emotional support, merawat pasien (memandikan, memakaikan 

baju, menyiapkan makan, mempersiapkan obat), mengatur keuangan, membuat keputusan 

tentang perawatan dan berkomunikasi dengan pelayanan kesehatan formal (Awad dan 

Voruganti, 2008, hlm.87).  

Perhatian pada caregiver ini penting karena keberhasilan pengobatan dan perawatan 

pasien stroke tidak dapat lepas dari bantuan dan dukungan yang diberikan caregiver. 

Caregiver adalah sumber dukungan utama individu dengan stroke dan merupakan orang 

pertama yang merespon perubahan status pasien selama fase perjalanan penyakitnya. 

Dalam merawat pasien dengan keadaan stroke, keluarga juga memiliki hambatan 

dalam melakukan perawatan tersebut, serta banyak pula efek yang ditimbulkan ketika dalam 

merawat pasien dengan pasca stroke. Seperti dalam junal penelitian tentang stroke yang 

dilakukan menunjukkan hasil penelitian bahwa perawatan dirumah pada pasien pasca stroke 

itu berat, serta pada keluarga yang merawat kebanyakan dari mereka mengalami kelelahan 

serta stres dan sekitar 40% dari family caregiver mengalami gejala somatik atau mengalami 
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gangguan kesehatan juga dikarenakan stres itu sendiri dan daya tahan tubuh yang lemah (Sit, 

2008). 

Dengan wawancara singkat yang dilakukan dengan keluarga pengalaman yang 

berbeda dapat dialami oleh caregiver dalam merawat pasien stroke di rumah sakit. Fenomena 

yang terjadi di rumah sakit Mardi Rahayu Kudus caregiver cenderung mengalami hambatan 

dalam merawat pasien karena keterbatasan waktu yang mereka miliki, selain itu keterbatasan 

kuantitas caregiver jika dibandingkan dengan tingkat ketergantungan pasien stroke yang 

tinggi menjadi salah satu fenomena yang paling sering dijumpai di Rumah Sakit Mardi 

Rahayu Kudus. 

Bertolak dari  fenomena  tersebut diatas, maka program pengabdian masyarakat kami 

mendampingi lebih mendalam tentang  bagaimana pengalaman keluarga sebagai caregiver 

dalam merawat pasien stroke di rumah sakit Mardi Rahayu Kudus . 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam program pengabdian masyarakat ini adalah dengan 

memberikan penyuluhan dan ditindaklanjuti dengan diskusi dan wawancara. Tahap 

perencanaan dimulai dengan mencari informasi mengenai proses pendampingan keluarga 

pasien stroke, tahap pelaksanaan dilakukan penyuluhan dan evaluasi dengan tanya jawab 

hasil penyuluhan. Metode dalam pelaksanaan yaitu ceramah interaktif dan tanya jawab serta 

dirangsang kehadiran anggota keluarga yang berada di ruang tunggu rumah sakit dan tengah 

menunggui keuarganya yang sedang perawatan stroke.Adapun kegiatan ini terlaksana pada 

tanggal 23 September 2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 1 bersama keluarga pasien stroke 
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Gambar 2: materi pengabdian masyarakat 

 
Gambar 3: pemberian doorprice peserta pengabdian 

Pengabdian masyarakat ini telah mengidentifikasi uraian hasil wawancara tentang 

pendampingan keluarga sebagai caregiver dalam merawat pasien stroke sebagai berikut: 

1. Ragam perasaan keluarga sebagai caregiver dalam merawat  pasien stroke 

Berdasarkan hasil pendampingan menunjukkan bahwa hampir semua peserta sedih 

atas kondisi suami dan bersyukur masih bisa merawat suami yang sedang dalam keadaan 

sakit. Munculnya perasaan negatif dinyatakan sebagai perubahan psikologis oleh seluruh 

partisipan. Perasaan negatif yang muncul berupa perasaan sedih, khawatir, kesal, bingung, 

takut, banyak pikiran dan perasaaan tidak percaya dengan takdir. Dampak hospitalisasi, 

bukan hanya dirasakan oleh pasien, tetapi jaga akan dirasakan oleh caregiver keluarga.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ostwald (2009) mengenai pengalaman stres yang 

dirasakan oleh pasien stroke dan caregiver keluarga selama tahun pertama setelah 

perencanaan pulang dari rumah sakit mengemukakan bahwa perasaan negatif seperti, 

takut, cemas dan khawatir dipengaruhi oleh karakteristik pasien stroke dan tingkat 
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pemulihan mereka. Sedangkan perubahan mental, penurunan fungsi kognitif, depresi yang 

dialami pasien stroke, dan afasia, Menurut penelitian yang dilakukan oleh Julianti (2013) 

tentang pengalaman caregiver dalam merawat pasien pasca stroke di Rumah pada Wilayah 

Kerja Puskesmas Benda Baru Kota Tangerang Selatan seperti halnya yang dialami oleh 

ketiga informan yang mengeluh perubahan pada pasien tersebut membuat dirinya sedih 

dan marah. Dapat menyebabkan stres yang lebih berat lagi.  

Selain perasaan negatif, beberapa partisipan juga mengatakan munculnya perasaan 

positif seperti adanya perasaan bersyukur ketika bisa merawat suami, keinginan untuk 

tertawa dan bercanda serta mengungkapkan gurauan kepada sesama caregiver keluarga 

pasien yang lain. Penelitian yang dilakukan oleh Drummond (2007) menyebutkan selain 

munculnya perasaan negative, caregiver keluarga juga menyatakan adanya perasaan 

positif, dimana mereka mengatakan semakin meningkatnya ikatan kekeluargaan dan 

perasaan keterhubungan antara sesama keluarga dan teman-teman.  

2. Kepuasan pelayanan 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa hampir semua partisipan 

menjawab baik dan cepat pelayanan yang diberikan perawat di Rumah sakit Mardi Rahayu 

Kudus. Perilaku yang diberikan oleh petugas kesehatan antara lain memberi perhatian, 

mengerti dan melakukan tindakan untuk menangani keluhan yang dirasakan, hal tersebut 

dirasakan oleh caregiver pada saat petuas kesehatan berusaha untuk mendengar, mengerti, 

dan melakukan intervensi dan pada saat keluarga mendapatkan jawaban dari 

pertanyaannya yang terkait dengan penyakit yang diderita oleh suami. Petugas kesehatan 

dengan percaya diri melakukan kompetensinya, melakukan tindakan sesuai dengan 

pengetahuan dan kompetensi profesional untuk menangani masalah yang khusus, 

menunjukkan perilaku profesional, memberikan informasi, memberikan dukungan 

emosional, dan dilakukan secara kontinyu. 

Menurut Tomey (2006) menyatakan perilaku caring yang dilakukan oleh petugas 

kesehatan merupakan focus sentral dari keperawatan yang menjadi esensi dalam merawat 

pasien. Dengan caring hubungan perawat dan pasien dapat terbina hubungan saling 

percaya, pasien akan mengeskpresikan perasaan negative ataupun positif yang dialami. 

Pasien yang mendapat perhatian merasakan dibantu secara penuh dan merasakan 

kepuasan. Perawat mempunyai akses kedalam pribadi yang terdalam dari diri seorang 

individu, perawat mengintervensi tubuh/fisik, tapi hal tersebut tidak terpisahkan dan 

menjadi bagian dari emosi, pikiran dan perasaan.  
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Perawat yang mempunyai kepedulian dalam memberikan asuhan keperawatan pada 

pasien di rumah sakit adalah perawat yang memiliki sikap caring. Hal ini didukung oleh 

teori yang dikemukakan Potter dkk., (2009) bahwa caring adalah perhatian perawat 

dengan sepenuh hati terhadap pasien. Kepedulian, empati, komunikasi yang lemah lembut 

dan rasa kasih sayang perawat terhadap pasien akan membentuk hubungan perawat–klien 

yang terapeutik. 

3. Harapan untuk suami 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, hampir semua harapan 

partisipan untuk suami adalah supaya bisa cepat sembuh. Peran sebagai primary caregiver 

yang dilakukan oleh pasangan dapat menimbulkan dampak positif yang dirasakan antara 

lain pasangan merasa lebih dibutuhkan kehadirannya dalam membantu kegiatan pasien 

sehari- hari, mengurus dan menjaga pola makan pasien, serta mendampingi pasien saat 

terapi, merasa lebih berguna dengan memberikan makna lebih bagi kehidupan 

pasangannya, memperkuat hubungannya dengan orang lain, meningkatkan kualitas diri 

secara spiritual, dan juga memperkuat komitmen yang lebih intens terhadap pasangan 

melalui kegiatan caregiving yang diberikan kepada pasangan (Robert, 2006) 

Kasih sayang antara suami dan istri akan memberikan cahaya pada kehidupan 

keluarga. Kerukunan, keakraban, kerjasama dalam menghadapi masalah dan persolalan 

hidup menjadi ciri dalam kehidupan mereka (Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, 

2007).  

Didukung Lum (2013) yang mengatakan bahwa penderita stroke akan termotivasi 

untuk menata kehidupannya kembali dalam lingkungan caring dan dukungan keluarga 

yang baik. Coombs (2007) menjelaskan bahwa pada saat menjalani rehabilitasi, dukungan 

keluarga khususnya pasangan yang merawat sangatlah penting untuk menumbuhkan 

kepatuhan pasien menjalani program medis. Keluarga harus terlibat secara aktif dalam 

proses rehabilitasi stroke secara menyeluruh. Sebagian besar perawatan dan dukungan 

bagi pasien pasca stroke berasal dari sumber informal seperti anggota keluarga, terutama 

pasangan hidup yang merawat 

4. Hambatan caregiver dalam merawat pasien stroke 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, hampir semua hambatan yang 

dialami caregiver adalah masalah keuangan dan waktu. Perubahan finansial merupakan 

perubahan yang dianggap paling besar pengaruhnya bagi caregiver keluarga. Perubahan 

finansial ini terjadi karena meningkatnya kebutuhan hidup selama merawat pasien stroke 

di rumah sakit dan biaya pengobatan untuk pasien itu sendiri. Hal ini diungkapkan oleh 
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sebagian besar partisipan, dimana mereka mengeluhkan adanya peningkatan biaya selama 

mereka berada di rumah sakit. Perubahan finansial berupa berkurangnya penghasilan, 

diakui oleh empat partisipan disebabkan karena pencari nafkah utama dalam keluarga 

menderita penyakit. Selain itu beberapa partisipan juga mengatakan keberadaan mereka 

dirumah sakit, membuat mereka tidak dapat bekerja, walaupun mereka mengakui bukan 

sebagai pencari nafkah utama. Menurut penelitian yang dilakukan Ogungbo (2008) 

menemukan bahwa kecacatan akibat stroke secara signifikan menempatkan beban 

keuangan yang besar pada layanan kesehatan, dimana sebagian besar beban keuangan 

tersebut dibebankan pada masing-masing keluarga pasien stroke. Pada penelitian yang 

dilakukan, kendala biaya menjadi salah satu pemikiran-pemikiran caregiver keluarga 

selama merawat pasien stroke dirumah sakit. Sebagian besar partisipan mengeluhnya 

besarnya biaya perawatan dan tidak adanya sumber pencari nafkah utama keluarga. 

 

KESIMPULAN 

1. Hampir semua perasaan keluarga sebagai caregiver dalam merawat pasien stroke adalah 

sedih. 

2. Para anggota keluarga menyampaikan harapan agar suami atau istri bisa cepat sembuh. 

3. Berdasarkan proses pendampingan dapat terkaji bahwa masalah yang dihadai keluarga 

sejauh ini adalah masalah keuangan dan waktu. 

 

SARAN 

Disarankan untuk meningkatkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terutama 

tentang pendampingan keluarga dalam merawat pasien stroke di rumah sakit.   
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Abstract: Background: Malnutrition during pregnancy will affect the 

growth, formation and development of organs as well as the function of the 

fetus's organs becoming less than optimal, it is feared that congenital 

defects will occur in the baby born, it could even result in the baby's head 

being small due to a lack of fetal nutritional intake for brain development 

so that brain development is not optimal. . Apart from that, infant deaths 

due to LBW, namely less than 2.5 kg and premature babies, are also due 

to the mother's poor nutritional status (Nurul Pujiastuti, 2015). The aim of 

this community service program (PKM) is to increase education on 

nutritional needs for pregnant women in the first trimester in PMB M 

Ginting, Siantar Martoba District, Simalungun Regency in 2023. The 

methods used include 1) identification of pregnant women in PMB M 

Ginting, Siantar Martoba District, Simalungun Regency); 2) preparation 

of materials and steps for education on nutritional needs for pregnant 

women in the first trimester); 3) implementation of education on nutritional 

needs for pregnant women in the first trimester). Results Based on the 

results of implementing community service for outpatient pregnant women 

in PMB M Ginting, Siantar Martoba District, Simalungun Regency, in 

2023 there are a total of 30 pregnant women as members, of which the 

majority are 20-35 years old, 27 pregnant women (90%), < 20 years old, 

3 pregnant women (10%), all participants were enthusiastic about 

carrying out educational activities on the nutritional needs of pregnant 

women. Providing information regarding increasing the use of the 

registration application for Education on Nutritional Needs for Pregnant 

Women in the First Trimester in order to improve the comfort of pregnant 

women. 

 

Abstrak 

 

Latar Belakang Kekurangan  gizi  selama  kehamilan  akan  mempengaruhi  pertumbuhan, pembentukan dan 

perkembangan organ serta fungsi organ janin menjadi kurang optimal  dikhawatirkan  akan  terjadi  cacat  bawaan  

pada  bayi  yang  dilahirkan bahkan bisa juga ukuran kepala bayi kecil karena kurangnya asupan gizi janin untuk 

perkembangan otak sehingga perkembangan otak tidak optimal. Selain itu kematian bayi karena BBLR yaitu kurang 

dari 2,5 kg dan bayi prematur, juga karena status gizi ibu yang kurang (Nurul Pujiastuti, 2015). Tujuan dari program 

pengabdian (PKM) ini untuk meningkatkan Edukasi Kebutuhan Gizi Pada Ibu Hamil Trimester  Pertama  di  PMB  M  

Ginting  Kecamatan  Siantar Martoba Kabupaten Simalungun Tahun 2023. Metode yang dilakukan meliputi 1) 

identifikasi ibu hamil di PMB  M  Ginting  Kecamatan  Siantar Martoba Kabupaten Simalungun); 2) penyusunan 
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mailto:aldo.alrez@gmail.com
mailto:nopalinasuyanti@gmail.com
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materi dan langkah  Edukasi Kebutuhan Gizi Pada Ibu Hamil Trimester  Pertama); 3) pelaksanaan edukasi  Edukasi 

Kebutuhan Gizi Pada Ibu Hamil Trimester  Pertama). Hasil Bersadarkan hasil pelaksanaan pengabdian kepada pasien 

ibu hamil rawat jalan di  PMB  M  Ginting  Kecamatan  Siantar Martoba Kabupaten Simalungun Tahun 2023 terdapat 

jumlah anggota sebanyak 30  ibu hamil dimana mayoritas umur 20-35 tahun sebanyak 27 ibu hamil (90%), < 20 tahun 

sebnayak 3 ibu hamil (10%), seluruh peserta antusias melaksakana kegiatan edukasi kebutuhan gizi pada ibu hamil. 

Pemberian informasi mengenai Peningkatan pemanfaatan aplikasi pendaftaran Edukasi Kebutuhan Gizi Pada Ibu 

Hamil Trimester  Pertama  agar mensejahtarakan kenyamanan ibu hamil. 

 

Kata Kunci : Edukasi Kebutuhan Status Gizi, Ibu hamil Trimester Pertama 

 

 

PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan proses fisikologis bagi wanita yang dimulai dengan proses 

fertilisasi kemudian janin berkembang di dalam uterus dan berakhir dengan kelahiran.  

Pemahaman  tentang  konsep  dasar  kehamilan  mulai  dari  fertilisasi hingga  janin  aterm,  

mendiagnosa  kehamilan  dan  menghitung  usia  kehamilan sangat  penting  untuk  

mendapatkan  penjelasan  kepada  ibu  hamil  serta  dapat memberikan  asuhan  sesuai  

dengan  perubahan  yang  terjadi  selama  periode kehamilan. Kehamilan dimulai ketika satu 

sel telur yang di keluarkan oleh salah satu ovarium pada masa ovulasi menyatu dengan satu 

dari ratusan juta sel sperma yang  disebut  fertilisasi.  Sel  telur  yang  sudah  di  buahi  

menjadi  zigot  berjalan menuju  dinding  uterus  menanamkan  diri.  Penanaman  zigot  ke  

dinding  uterus disebut implantasi (Sri dan Hiyana, 2017)  

Angka kematian ibu (AKI) di Indonesia masih cukup tinggi. Hal tersebut memiliki  

capaian  penurunan  AKI  di  beberapa  negara  Asean.  AKI  Di  negara- negara  Asean  

sudah  mencapai  posisi  40-60  per  100  ribu  kelahiran  hidup. Sedangkan di Indonesia 

pada tahun 2015 masih menempati posisi 305 per 100 ribu kelahiran hidup. Hal ini beda jauh 

dengan Singapura yang berbeda 2-3 AKI per  100  ribu  kelahiran  (SUPAS,  2015).  

Sementara  itu,  data  capaian  kinerja Kemenkes  RI  tahun  2015-2017  menunjukkan  telah  

terjadi  penurunan  jumlah kasus kematian ibu. Jika AKI tahun 2015 mencapai 4.999 kasus, 

maka pada tahun 2016  dan  2017  sedikit  mengalami  penurunan  menjadi  4.912  kasus  

dan  1.712 kasus. Meski menglami penurunan, nampaknya AKI masih menjadi salah satu 

fokus utama pemerintah (Kemenkes RI, 2017)  

Kehamilan memang membawa banyak  perubahan dalam tubuh  seorang wanita, 

mulai dari kondisi hormon hingga bentuk tubuh tujuannya untuk menjaga kehamilan  itu  

sendiri,  akan  tetapi  perubahan  yang  dirasakan  setiap  wanita. Contohnya  plasenta,  
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sebagai  organ  endokrin,  plasenta  menghasilkan  berbagai hormone seperti estrogen, 

progesterone dan HCG. Peningkatan produk estrogen berpengaruh pada pembesaran uterus, 

mamae organ genital, retensi cairan yang menyebabkan  pertambahan  natrium  perubahan  

disposisi  lemak  dan  faktor pembekuan dalam darah, relaksasi persendian, penurunan 

produksi asam klorida dan  pepsin  dalm  lambung,  sedangkan  progesterone  memicu  

pertumbuhan endometrium, penumpukan lemak ibu, peningkatan retensi natrium dan 

pelemasan jaringan otot polos (Mardalena, 2017).  

Adanya perubahan tersebut akan sangat mempengaruhi kebutuhan gizi ibu hamil  

yang  bertujuan  untuk  memaksimalkan  pertumbuhan  dan  perkembangan janin. Prinsip 

umum yang perlu diperhatikan dalam memenuhi kebutuhan gizi ibu hamil adalah makanan 

sehat dan seimbang yang harus di konsumsi ibu selama masa  kehamilannya  dengan  porsi  

dua  kali  makan  orang  yang  tidak  hamil. Normalnya  sang  ibu  mengalami  peningkatan  

berat  badan  selama  kehamilan berlangsung.  Kenaikan  berat  badan  yang  optimal  akan  

berdampak  baik  pada kehamilan maupun output persalinannya kelak. Dengan berat badan 

yang ideal untuk  seorang  ibu  hamil  pertumbuhan  janin  pada  umumnya  akan  berlangsung 

normal. Komplikasi timbulnya gangguan kesehatan dan penyakit lain juga bisa dihindari 

dengan ini dapat memberika efek pacsapersalinan yaitu kesehatan ibu selama laktasi 

(Winarsih,2018).  

Program  EMAS  berupaya  menurunkan  angka  kematian  ibu  dan  angka kematian  

neonatal  dengan  cara  Meningkatkan  kualitas  pelayanan  emergensi obstetri  dan  bayi  

baru  lahir  minimal  di  150  Rumah  Sakit  PONEK  dan  300 Puskesmas/ askesmas PONED 

dan 2 memperkuat sistem rujukan yang efesien dan efektif antar puskesmas dan Rumah sakit. 

Upaya percepatan penurunan AKI dapat dilakukan  dengan  menjamin  agar  setiap  ibu  

mampu  mengakses  pelayanan kesehatan  ibu  yang  berkualitas,  seperti  pelayanan  

kesehatan  ibu  hamil, pertolongan  persalinan  oleh  tenaga  kesehatan  terlatih  di  fasilitas  

pelayanan kesehatan, perawatan pacsa persalinan bagi ibu dan bayi, perawatan khusus dan 

rujukan  jika  terjadi  komplikasi,  kemudahan  mendapatkan  cuti  hamil  dan melahirkan,  

dan  pelayanan  keluarga  berencana.  Dari  6  provinsi  tersebut  yang mengalami  angka  

kematian  terbesar  salah  satunya  adalah  Sumatera  Utara (Depkes, 2016).  

Jumlah kematian ibu  di Kota Medan tahun 2016 sebanyak 3 jiwa dari 47.541 

kelahiran hidup, dengan Angka kematian ibu (AKI) dilaporkan sebesar 6 per  100.000  
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kelahiran  hidup  yang  artinya  dari  100.000  kelahiran  hidup  6  ibu meningggal saat 

kehamilan, persalinan atau nifas. AKI di kota Medan mengalami penurunan  bila  

dibandingkan  tahun  sebelumnya.  Pada  tahun  2015,  jumlah kematian ibu sebanyak 6 jiwa 

dari 49.251 kelahiran hidup. Tahun 2014, jumlah kematian ibu sebanyak 7 jiwa dari 48.352 

kelahiran hidup dengan AKI sebesar 14 per 100.000 kelahiran hidup dan di tahun 2013 

jumlah kematian ibu sebanyak 9 jiwa dengan AKI sebesar 21 per 100.000 kelahiran hidup 

(Profil Kesehatan 2016). Pada umumnya kebutuhan gizi ibu hamil relatif tinggi 

dibandingkan kebutuhan gizi sebelum hamil. Pentingnya kebutuhan gizi pada ibu hamil 

bertujuan untuk memenuhi  kebutuhan  gizi  pada  ibu  dan  janin  yang  dikandungnya.  

Selain  itu, kebutuhan  gizi  yang  cukup  juga  bertujuan  untuk  persiapan  ibu  pada  saat 

persalinan  agar  tidak  menimbulkan  masalah  atau  gangguan  kesehatan  dan 

mempersiapkan  ibu  untuk  dapat  menyediakan  cadangan  sejumlah  energi  (500 kalori) 

yang diperlukan untuk aktivitas bayinya (Winarsih 2018).   

Kekurangan  gizi  selama  kehamilan  akan  mempengaruhi  pertumbuhan, 

pembentukan dan perkembangan organ serta fungsi organ janin menjadi kurang optimal  

dikhawatirkan  akan  terjadi  cacat  bawaan  pada  bayi  yang  dilahirkan bahkan bisa juga 

ukuran kepala bayi kecil karena kurangnya asupan gizi janin untuk perkembangan otak 

sehingga perkembangan otak tidak optimal. Selain itu kematian bayi karena BBLR yaitu 

kurang dari 2,5 kg dan bayi prematur, juga karena status gizi ibu yang kurang (Nurul 

Pujiastuti, 2015).   

Faktor-faktor yang mempengaruhi ibu hamil dalam pemenuhan gizi antara lain 

kebiasaan dan pandangan wanita terhadap makanan, ekonomi, pengetahuan zat  gizi  dalam  

makanan,  dan  status  kesehatan.  Jika  sikap  ibu  hamil  dalam penemuan  gizi  tidak  segera  

terealisasi,  akan  berisiko  terhadap  janin  yang dikandungnya.  Malnutrisi  bukan  hanya  

melemahkan  fisik  dan  membahayakan jiwa  ibu,  tetapi  juga  mengancam  keselamatan  

janin.  Wanita  yang  tetap  hamil disaat status gizinya buruk, berisiko melahirkan bayi 

dengan berat badan rendah 2-3  kali  lebih  besar  dibandingkan  mereka  yang  berstatus  gizi  

baik  (Winarsih, 2018).   

Hasil survei awal dilokasi penelitian yaitu  PMB M Ginting Kecamatan Siantar 

Martoba Kabupaten Simalungun, peneliti menemukan informasi bahwa jumlah  ibu  hamil  

sebanyak  30  orang,  dimana  12  ibu  hamil  diantaranya  tidak mengerti status gizi selama 
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kehamilan. Selain itu, peneliti juga menemukan masih terdapat masalah pada sikap yang 

tidak baik dalam pemenuhan gizi yang belum terpenuhi.  

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut  penulis  tertarik  untuk  melakukan Edukasi Kebutuhan 

Gizi Pada Ibu Hamil Trimester  Pertama  di  PMB  M  Ginting  Kecamatan  Siantar Martoba 

Kabupaten Simalungun Tahun 2023 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Edukasi Kebutuhan Gizi Pada Ibu Hamil Trimester  Pertama  di  PMB  M  Ginting  

Kecamatan  Siantar Martoba Kabupaten Simalungun Tahun 2023. Tahapan Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian adalah sebagai berikut : 

1. Persiapan Pengabdian 

a. Survey lokasi pengabdian melalui kunjungan PMB  M  Ginting  Kecamatan  Siantar Martoba 

Kabupaten Simalungun Tahun 2023 

b. Permohonan izin kegiatan ke PMB  M  Ginting  Kecamatan  Siantar Martoba Kabupaten 

Simalungun Tahun 2023 

c. Persiapan materi yang akan disampaikan pada saat pengabdian 

d. Persiapan ruangan di di  PMB  M  Ginting  Kecamatan  Siantar Martoba Kabupaten 

Simalungun Tahun 2023 

2. Pelaksanaan Pengabdian 

a. Pembukaan Pengabdian diawali dengan acara pembukaan dan perkenalan pelaksana 

pengabdian. 

b. Penyampaian materi dengan sosialisasi yaitu memberikan informasi kepada mitra tentang 

pentingnya Kebutuhan Gizi Pada Ibu Hamil Trimester  Pertama   

c. Diskusi/Tanya Jawab 

d. Melakukan kegiatan pengabdian secara langsung kepada anggota Puskesmas Sei Bejangkar 

Kabupaten Batubara yang dilakukan secara langsung oleh Dosen dan mahasiswa Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Mitra Husada Medan dan pengurus serta ibu hamil yang ada 

di PMB  M  Ginting  Kecamatan  Siantar Martoba Kabupaten Simalungun Tahun 2023 
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Gambar foto-foto dokumentasi 

Bersadarkan hasil pelaksanaan pengabdian kepada pasien ibu hamil rawat jalan di  PMB  M  

Ginting  Kecamatan  Siantar Martoba Kabupaten Simalungun Tahun 2023 terdapat jumlah anggota 

sebanyak 30  ibu hamil dimana mayoritas umur 20-35 tahun sebanyak 27 ibu hamil (90%), < 20 

tahun sebnayak 3 ibu hamil (10%), seluruh peserta antusias melaksakana kegiatan edukasi 

kebutuhan gizi pada ibu hamil. 

Pemberian informasi mengenai Peningkatan pemanfaatan aplikasi pendaftaran Edukasi 

Kebutuhan Gizi Pada Ibu Hamil Trimester  Pertama  agar mensejahtarakan kenyamanan ibu hamil. 
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Untuk kerumunan pasien mencegah rasa bosan pasien ibu hamil, maka diperlukan 

melaksanakan aplikasi tersebut dan puskesmas juga harus mengambil peran juga. Peran yang 

dibuutuhkan adalah dengan menjalankan Edukasi Kebutuhan Gizi Pada Ibu Hamil Trimester  

Pertama. 

 

KESIMPULAN  

 Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan (STIKes) Mitra Husada Medan dalam melakukan Edukasi Kebutuhan Gizi Pada 

Ibu Hamil Trimester  Pertama  di  PMB  M  Ginting  Kecamatan  Siantar Martoba Kabupaten 

Simalungun dan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dapat meningkatkan kenyamanan 

Masyarakat untuk melakukan pemenuhan kebutuhan gizi pada ibu hamil. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Ucapan Terimakasih kami sampaikan atas partisipasi berbagai pihak yang membantu 

pelaksanaan kegiatan ini, yaitu : 

1. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Mitra Husada Medan 

2. PMB  M  Ginting  Kecamatan  Siantar Martoba Kabupaten Simalungun Tahun 2023 
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 Abstract.Ibadat Or Worship Is A Word Taken From The Arabic Word 
'Ibadah (عبــــــــــــادة). In Indonesian Terminology As Found In The Big 
Indonesian Dictionary (KBBI), This Word Has The Meaning: An Act 
Or Expression Of Devotion To Allah Or God Based On Religious 
Regulations. The Essence Of The Meaning Of Fasting Is Not Only 
Being Able To Refrain From Eating, Drinking Or Having Sex. During 
The Day Of Ramadan (Jimak). More Than That, The Meaning Of 
Fasting Is To Refrain From All Actions And Words That Are Forbidden. 
In This Sense, It Is Important For People When Fasting, Not Only To 
Be Able To Restrain Thirst And Hunger, But Also To Be Able To 
Restrain Their Mouth, Eyes, Ears, Hands And Other Parts Of The Body 
From Actions That Can Reduce Or Eliminate The Rewards Of Fasting. 
                                      
                    
"How Many People Fast But They Get Nothing From Their Fast Except 
Hunger And Thirst." (HR Ath Thabaroni). 
. 

Keywords: Worship, Essence, 
Ramadhan 

 
Abstrak.Ibadat atau Ibadah adalah sebuah kata yang diambil dari bahasa Arab 'Ibadah (عبادة). Dalam terminologi 
bahasa Indonesia sebagaimana yang terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata ini memiliki 
arti: Perbuatan atau penyataan bakti terhadap Allah atau Tuhan yang didasari oleh peraturan agama.Hakikat pengertian 
puasa tidak saja mampu menahan diri dari makan, minum, atau berhubungan intim di siang hari Ramadhan (jimak). 
Lebih dari itu pengertian puasa adalah menahan diri dari segala perbuatan dan ucapan yang diharamkan.Pada arti ini, 
penting bagi orang saat sedang berpuasa, untuk tidak saja mampu menahan haus dan lapar, tapi juga harus mampu 
menahan mulut, mata, telinga, tangan, dan anggota tubuh lainnya dari perbuatan yang dapat mengurangi atau 
menghilangkan pahala puasa. 

رُبَّ صَائِمٍ حَظُّهُ مِنْ صِيَامِهِ الجُوْعُ وَالعَطَشُ    

“Betapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak mendapatkan dari puasanya tersebut kecuali rasa lapar dan 
dahaga.” (HR Ath Thabaroni). 

Kata kunci: Ibadah, Hakikat, Ramadhan 

PENDAHULUAN  

Bulan Ramadhan/bulan adalah bulan yang sangat dirindukan bagi umat Islam, karena 

didalamnya terdapat beberapa keistimewaan di antaranya pahala dilipat gandakan, dosa di ampuni, 

do’a diterima. Oleh karena itu bulan Ramadhan sangat ditunggu kehadirannya. Hakikat pengertian 

puasa tidak saja mampu menahan diri dari makan, minum, atau berhubungan intim di siang hari 

Ramadhan (jimak). Lebih dari itu pengertian puasa adalah menahan diri dari segala perbuatan dan 

ucapan yang diharamkan. Pada arti ini, penting bagi orang saat sedang berpuasa, untuk tidak saja 
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mampu menahan haus dan lapar, tapi juga harus mampu menahan mulut, mata, telinga, tangan, 

dan anggota tubuh lainnya dari perbuatan yang dapat mengurangi atau menghilangkan pahala 

puasa. Termasuk contoh menahan diri dari perkataan yang sia-sia adalah ghibah, yaitu 

membicarakan kejelekan, kesalahan atau kekurangan orang lain. 

Baik secara langsung atau melalui sosial media. Membicarakan, menulis atau merasa 

nyaman mendengarkan kejelekan, kesalahan dan kekuarangan orang lain disebut, semuanya sama 

termasuk ghibah, dan perbuatan ghibah termasuk penyebab puasanya sia-sia atau tidak berpahala. 

TUJUAN. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap tahunnya dengan tujuan 

untuk memberikan pemahaman kepada seluruh umat Islam tentang pentingnya beribadah dibulan 

suci Ramadhan dengan sebaik-baiknya, untuk memndapatkan pahala yang berlipat ganda dan 

bahkan dosa dapat dihapus. 

METODOLOGI. 

Adapun metode ini yang dimaksud dalam kegiatan ini adalah dengan metode penyuluhan 

dalam bentuk Khutbah Idul Fitri, yang menitik beratkan pada jama’ah dalam hal ini Umat Islam 

yang terlibat dalam kegiatan ini, agar tetap menjaga ibadah dengan sebaik-baiknya terutama di 

bulan ramadhan. Adapun Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan kegatan ini terdiri 

dari 3 tahapan yakni: 1. Tahap perencanaan, 2. Tahap pelaksanaan, 3. Tahap evaluasi (aplikasi) 

HASIL DAN PEMBAHASAN.  

ِ كَثِيْراً،  –الله ُأكَْبَرُ  –الله ُأكَْبَرُ الله ُأكَْبَرُ  –الله ُأكَْبَرُ  –الله ُأكَْبَرُ  –الله ُأكَْبَرُ  –الله ُأكَْبَرُ  –الله ُأكَْبَرُ  ِّ ُالله ُأكَْبَرُ الله ُأكَْبَرُ كَبِيْرًا، وَالحَمْد
زَابَ وَحْدهَُ لاَإِلهَ إِلاَّالله ُوَلاَ نَعْبدُُ إِلاَّ هَزَمَ الأحَْ وَسُبْحَانَ اللهِ بكُْرَةً وَأصَِيْلاَ، لاإَِلهَ إِلاَّالله وَُحْدهَُ صَدقََ وَعْدهَُ وَنَصَرَ عَبْدهَُ وَأعََزَّ جُنْدهَُ وَ 

يْنَ وَلوَْكَرِهَ المُشْرِكُوْنَ وَلوَْكَرِهَ الكافَِرُوْنَ وَلوَْكَرِهَ المُنافَِقوُْنَ  يامََ أيَّامََ الأعَْيادَِ ضِيافََةً  .إِيّاهَُ مُخْلِصِيْنَ لَهُ الدِّ مَ الصِّ ِ الَّذِيْ حَرَّ ِّ ُالحَمْد
الِحِيْنَ  نَّةَ لِلْمُتَّقِيْنَ وَأشَْهَدُ أنََّ سَيِّدنَاَ وَ  .لِعِبادَِهِ الصَّ داً عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ االداَّعِيْ أشَْهَدُ أنَْ لاإَِلهَ إلاَِّالله ُ لاشََرِيْكَ لَهُ الَّذِيْ جَعَلَ الجَّ مَوْلانَاَ مُحَمَّ
راطَِ المُسْتقَِيْمِ  دٍ وَعَلَى آلِهِ وَأصَْحابَِهِ وَمَنْ تبَِعهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلىَ يوَْمِ الدِّ اللَّهُمَّ صَ  .إِلىَ الصِّ مْ وَبارَِكْ عَلىَ سَيِّدِناَ مُحَمَّ يْنَ لِّ وَسَلِّ َّ بعَْدُ  . أمَا

نَ فَيَآأيَُّهَاالمُؤْمِنوُْنَ وَالمُؤْمِناتَِ أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ المُتَّقوُْ   وَاتَّقوُْا الله َحَقَّ تقُاتَِهِ وَلاَتمَُوْتنَُّ إِلاَّ وَأنَْتمُْ مُسْلِمُوْنَ  .
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Hadirin Kaum Muslimin Dan Muslimat Sidang jamaah ID, yang berbahagia. puji syukur 
yang sedalam-dalamnya, dengan penuh perasaan gembira, kita sanjungkan kehadirat Allah SWT. 
Tuhan yang telah memberi kita usia yang panjang, sehingga di pagi yang ceria ini kita dapat 
berkumpul bershaf-shaf memenuhi tempat yang berkah ini. 

Fajar tanggal 1 Syawal telah menyingsing di ufuk Timur, pada saat ini kita berada pada 
hari yang agung, pada hari ini pula Allah swt memperlihatkan kemulyaan dan keagungannya, 
dimana seluruh umat Islam di segenap penjuru dunia, bersedia untuk bangkit secara serentak 
menggemakan dan mengumandangkan takbir, tahlil dan tahmid : 

Allahu Akbar 3X Walillahil Hamdu 

Pengumandangan tersebut merupakan realisasi rasa syukur, sebagai ungkapan kesadaran, 
kalimat keyakinan, serta merupakan panji-panji kemenangan dan kejayaan umat Islam. 

HADIRIN HADIRAT RAHIMAKUMULLAH …….  

Dalam suasana hati yang penuh kegembiraan ini, dengan segala kemewahan yang terasa di 
paksakan, dengan segala keberlebihan yang sukar dibayangkan, dalam pesta semesta yang gegap 
gempita, oleh gemuruh takbir kemenangan yang hingar bingar, meliputi seluruh angkasa raya, 
menggelora ke dalam jiwa, hingga mendirikan bulu-bulu roma. Marilah sejenak kita melakukan 
perenungan pada hakikat makna ibadah yang telah kita lalui bersama, pada nuansa hati yang tak 
terkendali ini ……. 

Benarkah selama sebulan lamanya kita telah menjalankan ibadah puasa, dengan penuh 
keta’atan dan kepatuhan, hanya mengharap ridla - Nya, sebagai bukti meningkatnya kualitas 
ketaqwaan kita kepada Allah swt. … .. ? Sebagaimana maksud dicanangkannya puasa itu sendiri; 

 يآايّها الّذين أمنوا كتب عليكم الصّيام كما كتب على الّذين من قبلكم لعلّكم تتقّون

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, telah diwajibkan atas kalian semua berpuasa, 
sebagaimana ia diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian, mudah-mudahan kalian semua 
bertaqwa.”   (Qs. Al Baqarah : 183)  

Betulkah, kita semua telah lulus dalam menghadapi ujian  berpuasa sebulan penuh 
lamanya, membendung dan menyingkirkan segala godaan dan nafsu angkara murka …….? 
Berhasilkah kita membersihkan iman, dari bintik-bintik kemaksiatan, kemunafikan, dan 
kemungkaran …….? 

Hari ini Ramadhan telah berlalu ………., bulan suci, bulan yang penuh rahmat dan 
maghfiroh, relakah kita melepaskan seadanya ……..? Bagaimanapun, seiring dengan 
menggelindingnya jarum jam, terpaksa kita harus rela melepaskannya. 
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Hari ini hari bersuka ria.  Namun ……. adakah suka ria kita sedang mensyukuri 
kemenangan atas setan dan kemaruk hawa nafsu ……..? Ataukah karena kita kini terbebas kembali 
seperti semula? Tak ada lagi yang kita takuti. Atau bahkan bangga oleh kemenangan yang ada 
pada pihak setan dan nafsu atas diri kami …….. ! Na’udzubilla  Min Dzalik. 

YAA ………. RABBY …….. ! Rasanya puasa kami hampa, jiwa ini miskin tak berarti 
apa, bahkan diri ini bergelimang noda dan dosa. Maka hanya rahmat dan maghfirahmu Yaa ……. 
Allah yang kami minta, kami ibarat setetes embun dalam lautan keagunganmu 

ALLAHU AKBAR 3X WALILLAHI AL - HAMD,  

Hadirin Sidang ‘Idul Fitri Yang Dimulyakan Allah …….Kaum muslimin memang berhak 
bergembira pada hari ketika berbuka dan lebaran tiba, namun kegembiraan kita diperintahkan 
untuk masuk ke dalam agama Islam secara kafaah sebagaimana firman Allah :  

 لكم عدوّ مبين   ذين آمنوا اذ خلوا فى السّلم كآ فّة. و لا تتبّعوا خطوات الشّيطان إ نّهيآايّهاالّ 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman masuklah kalian semua ke dalam Islam secara 
totalitas.” ( Qs. Al-Baqarah : 208 ) 

Lalu pertanyaannya adalah; Gembira yang islami itu yang bagaimana ? Gembira yang 
islami yaa gembira yang wajar-wajar saja, gembira yang penuh rasa syukur, gembira yang tidak 
sampai menafikan atau bahkan melecehkan adanya keperihatinan di fihak lain. 

Kegembiraan kaum muslimin atas datangnya lebaran tentunya menjadi hak milik bagi ia 
yang telah dapat merampungkan kewajiban ibadah puasa Ramadhannya dengan penuh keikhlasan 
semata-mata karena mengharap ridlo - Nya, disamping kita telah berhasil pula memperoleh pahala, 
dan dosa-dosa kita yang telah lewat diampuni oleh Allah Swt, sebagaimana di jamin sendiri oleh 
Rasulullah saw. sendiri lewat sebuah haditsnya : 

 من صام رمضان ايمانا واحتسابا غفر له ما تقدّم من ذنبه

Artinya : “Barang siapa berpuasa di bulan suci  Ramadhan karena iman   
              dan    mengharap pahala Allah, maka diampunilah dosa-dosanya     
              yang telah Lalu” 

Hadirin hadirot sidang jamaah ID yang berbahagia. . . . Apapun dan bagaimanapun bentuk 
puasa yang telah kita lakukan, berapapun nilai yang telah Allah Ta’ala berikan atas puasa kita 
dengan segala kesempurnaan rahmat dan anugerahnya, untuk lebih menjamin keyakinan 
keberhasilan perjuangan kita di bulan puasa itu, Allah masih memberi kesempatan kepada kita - 
yang memang memiliki watak tidak sempurna ini - untuk menambal kekurangan-kekurangan yang 
mungkin terjadi dalam pelaksanaan puasa kita, barang kali sesekali, sementara mulut kita berpuasa 
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tidak makan dan tidak minum tetapi kita khilaf tidak memuasakannya dari memakan daging 
saudara-saudara kita dengan ngrasani, mengumpat atau mengeluarkan kata-kata yang tak pantas 
misalnya dan seterusnya dan lain sebagainya.  

Kita diberi kesempatan mengeluarkan sebagian dari bahan makanan kita untuk saudara-
saudara kita yang berhak menerimanya lewat zakat fitrah. Di samping makna solidaritas yang 
terkandung di dalam zakat fitrah itu, seperti hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, 
zakat fitrah itu berfungsi untuk membersihkan orang yang berpuasa dari keterlanjurannya 
beromong kosong dan berkata buruk saat berpuasa, bahkan menurut hadits riwayat Abu Hafsih 
Bin Shaahin, puasa Ramadhan bergantung antara langit-langit dan bumi dan hanya zakat fitrahlah 
yang dapat menaikkannya ke atas. 

Kewajiban membayar zakat fitrah ini - menurut Imam Al Syafi’i RA - di fardlukan kepada 
setiap muslim yang merdeka atau hamba Muba’ad yang memiliki kelebihan bahan makanan di 
malam dan hari lebarannya, juga pakaian dan tempat tinggal yang layak bagi semua keluarga yang 
menjadi tanggung jawab nafaqahnya. Adapun tentang waktu wajibnya adalah sejak tenggelamnya 
mata hari di hari terakhir bulan suci Ramadhan, dan boleh saja membayarkan zakat fitrah sejak 
telah masuknya bulan suci Ramadlan dengan niat karena Allah Swt. 

Mudah-mudahan zakat fitrah kita, dapat menyempurnakan ibadah puasa kita, sehingga 
Allah mengampuni kita, merahmati kita, dan membebaskan kita dari api neraka. Dan moga-moga 
pula, Allah masih menganugerahkan kekuatan kepada kita untuk dapat melengkapi ganjaran 
ibadah puasa itu dengan kesediaan kita nantinya, untuk puasa Ramadlan kita yang telah berlalu 
dengan  mengiringinya berpuasa selama enam hari di bulan Syawal ini. Mudah-mudahan. 

ALLAHU AKBAR 3X WALILLAHIL HAMD 
HADIRIN HADIRAT KAUM MUSLIMIN DAN MUSLIMAT RAHIMAKUMULLAH 
…….  

Selanjutnya segala aktifitas apa saja yang paling utama dilakukan  sekembali kita dari shalat idul 
fitri ini ……. ? 

Setelah berpuasa  selama sebulan penuh di bulan Ramadhan dengan niat ikhlas hanya 
memburu ridla Allah Ta’ala, dan kita telah menambalinya dengan mengeluarkan zakat fitrah, dosa-
dosa kitapun diampuni. Namun seperti kita ketahui, dosa yang diampuni itu, hanyalah dosa yang 
berhubungan langsung dengan Allah. Sementara masih ada dosa lain yang berkaitan dengan 
sesama kita, antar kita, dimana ampunan Allah bergantung pada pema’afan masing-masing kita 
yang bersangkutan. Oleh karenanya untuk menyempurnakan ketidak berdosaan kita, setelah shalat 
idul fitri ditradisikanlah halal bihalal, “sini menghalalkan dan memaafkan situ, situ menghalalkan 
dan memaafkan sini”. 
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Dengan demikian pada lebaran kali ini, diharapkan semua macam dosa apapun lebur dan 
kita kembali sebagaimana fitrah kita, mulus tanpa dosa bagaikan seorang bayi. Tidakkah kita tak 
ingin menjadi bangkrut kelak di hari kemudian ……? Seperti digambarkan oleh Rasulullah saw. 
dalam hadits shohihnya : 

Artinya : “Tahukah kalian semua, siapakah orang yang bangkrut itu ? Tanya Rasulullah kepada 
para sahabatnya - merekapun menjawab : orang yang bangkrut menurut kita adalah 
mereka yang tidak memiliki uang dan harta benda yang  tersisa.” Kemudian Rasulullah 
menyampaikan sabdanya : “Orang yang benar-benar bangkrut - diantara umatku - ialah 
orang yang di hari kiamat dengan membawa  pahala shalat, puasa dan zakat; tapi 
(sementara itu)  datanglah orang-orang yang menuntutnya, karena ketika    (di dunia) ia 
mencaci ini, menuduh itu, memakan harta si ini, melukai si itu, dan memukul  si ini. Maka 
di berikanlah pahala-pahala kebaikannya kepada si ini dan si itu. Jika ternyata pahala-
pahala kebaikannya habis sebelum dipenuhi apa yang menjadi tanggungannya, maka 
diambillah dosa-dosa mereka (yang pernah di dzaliminya) dan ditimpakan kepadanya. 
Kemudian dicampakkanlah ia ke api neraka.” Naudzubillah …… ! (HR. Muslim dari 
Abu Hurairah) 

Ternyata mulut, tangan, kaki, perut dan anggota tubuh kita yang biasa kita gunakan untuk 
beribadah, bersujud, berdzikir, berpuasa, memberikan zakat, dapat membuat kita bangkrut kelak. 
Tidak hanya menghabiskan modal pahala yang kita tumpuk sepanjang umur kita tapi bahkan dapat 
menarik kepada kita kerugian orang lain. Ini semua tentunya gara-gara kita terlalu meremehkan 
dosa dan kesalahan terhadap sesama. Oleh karenanya, apabila kita memuliakan Tuhan, maka 
termasuk yang dimuliakan Tuhan ialah manusia. 

Sedangkan makanan dan kue-kue lebaran kiranya hanyalah sekedar “bumbu rampah”, 
karena ada kunjung mengunjungi, patutnya hidangan di sediakan sebagai penghormatan kepada 
tamu yang hendak berkunjung. Pahalanya terletak pada penghormatan tamu itu, atau pada niat 
sedekah yang mengiringinya. Demikian pula, agaknya soal pakaian, memperindah rumah dan atau 
mempercantik ruang tamu. 

ALLAAHU AKBAR 3X WALILLAHIL HAMD  

Akhirnya, marilah kita mengikrarkan permohonan maaf kita kepada diri kita sendiri, 
sebelum kemudian kita meminta maaf kepada orang-orang tua kita, para saudara dan guru-guru 
kita, juga antar sesama……… 

Selamat idul fitri, wahai mata Maafkanlah aku, selama ini  kau hanya Kugunakan melihat kilau 
comberan. 

Selamat idul fitri, wahai telinga Maafkanlah aku, selama ini  kau hanya Kusumpali rongsokan-
rongsokan kata 
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Selamat idul fitri, wahai mulut Maafkanlah aku, selama ini Kau hanya kujejali dan kubuat 
memuntahkan onggokan-onggokan kotoran 

Selamat idul fitri, wahai tangan Maafkanlah aku, selama ini  kau hanya kugunakan, mencubit, 
Mencakar-cakar kawan dan merampas/mengambil barang lain 

Selamat idul fitri, wahai kaki Maafkanlah aku, selama ini  kau hanya kuajak menendang kanan kiri 
Dan berjalan di lorong-lorong kegelapan 

Selamat idul fitri, wahai akal budi Maafkanlah aku, selama ini kubiarkan kau terpenjara sendiri  

Selamat idul fitri, wahai diri Marilah menjadi manusia kembali kepada kesucian……….! 

ِ كَثيِْرًا وَسُبْحَانَ اللهِ بكُْرَةً وَأصَِيْلاً لاَ إِلَهَ  –الله أكبر  –الله أكبر  –الله أكبر  –الله أكبر  –الله أكبر  –أكبر  ِّ ُالله أكبر كَبِيْرًا وَالحَمْد
يْنَ وَلوَْكَرِهَ إِلااͿَّ وَُحْدهَُ صَدقََ وَعْدهَُ وَنَصَرَ عَبْدهَُ وَأعََزَّ جُنْدهَُ وَهَزَمَ الأحَْزَابَ وَحْدهَُ لاَ إِ  لَهَ إِلااͿَّ وَُلاَ نعَْبدُُ إِلاَّ إِيَّاهُ مُخْلِصِيْنَ لهَُ الدِّ

ِ حَمْداً كَثيِْرًا كَماَ أمََرَ  .المُشْرِكُوْنَ وَلوَْكَرِهَ الكافَِرُوْنَ وَلوَْكَرِهَ المُنافَِقوُْنَ  ِّ ُلاشََرِيْكَ لَهُ إِرْغامَاً  وَأشَْهَدُ أنَْ لاإَلِهََ إِلاَّ الله وَُحْدهَُ  .الحَمْد
داً عَبْدهُُ وَرَسُوْلُهُ سَيِّدُ الخَلآَئقِِ وَالبَشَرِ  .لِمَنْ جَحَدَ بهِِ وَكَفَرَ   .صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَعَلىَ آلِهِ وَأصَْحَابِهِ مَصَابيِْحَ الغرَُرِ  .وَأشَْهَدُ أنََّ سَيِّدنَاَ مُحَمَّ
ا بعَْدُ  رُوْنَ فَيآأيَُّهااَلحاضَِ  :أمََّ يِّآتِ  .أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ المُتَّقوُْنَ  . وَاعْلمَُوْآ أنََّ الله َأمََرَكُمْ  .وَافْعَلوُْاالخَيْرَ وَاجْتنَِبوُْآ عَنِ السَّ
جِيْمِ  فَقالََ  .بِأمَْرٍ بَدأََ فيِْهِ بِنَفْسِهِ وَثنََّابمَِلآَئِكَةِ المُسَبِّحَةِ بِقدُْسِهِ  تعالى فِيْ كِتابَِهِ الكَرِيْمِ أعَُوْذُ باͿِ مِِنَ الشَّيْطانَِ الرَّ حْمنِ الرَحِيْمِ  .  .بِسْمِ اللهِ الرَّ

مًاإِنَّ اللهَ وَمَلآَئكَِتهَُ يصَُلُّوْنَ عَلَى النَّبِيْ يَآأيَُّهااَلَّذِيْنَ آمَنوُْآ صَلُّوْآ عَليَْهِ وَسَلِّمُوْا تسَْلِيْ  بوُْآالله َاِلَى مَادعََاكُمْ وَصَلُّوْآ وَسَلِّمُوْأ عَلىَ مَنْ فَأجَِيْ  .
دٍ وَعَلَى آلِهِ وَصِحْبِهِ أجَْمَعِيْنَ  .بِهِ هَداَكُمْ   وَعَلَى التَّابعِِيْنَ وَتاَبعِِيْ التَّابِعِيْنَ وَمَنْ تبَِعهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلَى يوَْمِ  .اللَّهُمَّ صَلِّ عَلىَ سَيِّدِناَ مُحَمَّ
يْنِ  اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُؤْمِنيِْنَ وَالمُؤْمِناتَِ وَالمُسْلِمِيْنَ وَالمُسْلِمَاتِ الأحَْيآءِ مِنْهُمْ  .وَارْضَ الله ُعَنَّا وَعَنْهُمْ بِرَحْمَتكَِ يَاأرَْحَمَ الراحَِمِيْنَ  .الدِّ
دٍ اللَّ  .وَالأمَْوَاتِ إِنَّكَ سَمِيْعُ قَرِيْبٌ مُجِيْبٌ الدَّعَوَاتِ  ةَ سَيّّ◌ِ◌دِناَ مُحَمَّ هُمَّ انْصُرْأمَُّ دٍ  . ةَ سَيِّدِناَ مُحَمَّ ةَ سَيِّدِناَ  .اللَّهُمَّ اصْلِحْ أمَُّ اللهُّمَّ انْصُرْ أمَُّ
دٍ  يْنَ  .مُحَمَّ يْنَ  .اللّهمَّ انْصُرْ مَنْ نَصَرَ الدِّ هَذِهِ بَلْدةًَ تجَْرِيْ فِيْهَا أحَْكامَُكَ وَسُنَّةُ رَسُوْلِكَ ياَ وَاجْعَلْ بَلْدتَنَاَ إِنْدوُْنِيْسِيَّا  .وَاخْذلُْ مَنْ خَذلََ الدِّ
بغَْيَ اللَّهُمَّ ادْفَعْ عَنّاَ الغَلآءَ وَالبَلآءَ وَالوَبآءَ وَالفَحْشآءَ وَالمُنْكَرَ وَال .هَذاَ حَالنُاَ يااللهَُ لايََخْفَى عَليَْكَ  .يآاِلهَناَ وَإِلهَ كُلِّ شَيْئٍ  .حَيُّ ياَ قَيُّوْمُ 

ةً وَمِنْ بُ  ةً ياَ رَبَّ العَالمَيِْ◌نَ وَالسُّيوُفَ المُخْتلَِفَةَ وَالشَّدآَئِدَ وَالِمحَنَ ماَ ظَهَرَ مِنْهَا وَماَ بطََنَ مِنْ بَلَدِناَ هَذاَ خاصََّ لْداَنِ المُسْلِمِيْنَ عامََّ . 
يْنِ اللَّهُمَّ أعَِزَّ الإِسْلامََ وَالمُسْلِمِيْنَ وَأهَْلِكِ الكَفَرَ  رْ أعَْداَءَ الدِّ افضَِةَ وَالمُشْرِكِيْنَ وَدمَِّ ةَ وَالمُبْتدَِعَةِ وَالرَّ وَاجْعَلِ اللَّهُمَّ وِلايََتنََا فيِْمَنْ خَافكََ  .

خْوَانِناَ الَّذِيْنَ سَبَقوُْناَ بِالإِيمْانَِ وَلاَ تجَْعَلْ فِيْ قلُوُْبِناَ  .وَاتَّقَاكَ  غِلا̒ لِلَّذِيْنَ آمَنوُْا رَبَّناَ اِنَّكَ رَؤُوفٌ رَحِيْمٌ رَبَّناَ اغْفِرْ لَناَ وَلإِِ رَبَّناَ آتِناَ فِيْ  .
ِ رَبِّ العالَمَيِنَ  ِّ ُالدُّنْياَ حَسَنَةً وَفِيْ الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِناَ عَذاَبَ النَّارِ وَالحَمْد 
 

KESIMPULAN. 

Puasa adalah sebuah syari’at yang dimaksudkan agar orang/seseorang yang sedang 
berpuasa menahan diri dari menuruti hawa nafsu, agar menjadi perisai/pelindung bagi dirinya dari 
api neraka di akhirat kelak karena neraka memang diliputi oleh hawa nafsu. Untuk meraih maksud 
puasa yang hakiki inilah, kita diperintahkan untuk menahan diri dari semua perkara yang dilarang 
oleh Allah Ta’ala, di antaranya adalah menahan diri dari mengucapkan ucapan yang kotor dan 
bertindak bodoh, serta tidak meladeni orang yang memancing emosi kita, dikarenakan hal itu bisa 
menodai puasa kita.Itulah hakikat puasa yang sesungguhnya, ia bukanlah sekedar menahan diri 
dari makan dan minum semata. Semoga dengan berpuasa bisa menjadikan seseorang lebih baik 
tidak hanya selama bulan Ramadan namun bisa di luar Ramadan. 
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 Abstract: Medicinal plants are plants with positive 
pharmacological effects on the human body and are usually grown 
on a home or communal scale. These medicinal plants can then be 
used as traditional medicine which can be made easily. The plants 
chosen are usually plants that can be used to treat simple health 
problems such as flu and coughs. Medicinal plants can increase the 
body's immunity because they can prevent disease through the 
secondary metabolites they contain. In this service activity, two 
activities were carried out separately, namely socialization and 
planting medicinal plants with residents. The outreach was carried 
out to provide information to the residents of Medan Helvetia 
District regarding medicinal plants so that these medicinal plants 
can be useful after being planted. Planting is also carried out to 
increase awareness regarding land use, as well as being a starting 
point for residents in cultivating medicinal plants. This 
socialization on the use of family medicinal plants aims to provide 
information to the people of Kexamatan Medan Helvetia in using 
medicinal plants. It is hoped that this community service activity 
will help increase public knowledge about the importance of 
planting and utilizing medicinal plants to create a healthy society. 

Keywords: Medicinal Plants, 
Socialization, Medan Helvetia 

 
Abstrak 

Tanaman Obat adalah tanaman dengan efek farmakologis yang positif terhadap tubuh manusia dan biasanya 
ditanam di skala rumah maupun komunal. Tanaman obat ini kemudian dapat dimanfaatkan sebagai obat 
tradisional yang dapat dibuat dengan mudah. Tanaman yang dipilih biasanya adalah tanaman yang dapat 
digunakan untuk mengobati masalah kesehatan yang sederhana seperti flu dan batuk. Tanaman obat dapat 
meningkatkan kekebalan tubuh karena dapat mencegah penyakit melalui kandungan metabolit sekunder yang 
dikandungnya. Dalam kegiatan pengabdian ini, dua kegiatan dilakukan secara terpisah, yaitu sosialisasi dan 
penanaman tanaman obat bersama warga. Sosialisasi dilakukan untuk memberikan informasi kepada warga 
Kecamatan Medan Helvetia terkait tanaman obat agar tanaman obat tersebut dapat bermanfaat setelah ditanam. 
Penanaman dilakukan juga untuk meningkatkan kesadaran terkait pemanfaatan lahan, di samping menjadi titik 
awal bagi warga dalam budidaya tanaman obat. Sosialisasi penggunaan tanaman obat keluarga ini bertujuan untuk 
memberikan informasi kepada masyarakat Kexamatan Medan Helvetia dalam memanfaatkan tanaman obat. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan mampu membantu meningkatkan pengetahuan 
masyarakat tentang pentingnya menanam dan memanfaatkan tanaman obat untuk mewujudkan masyarakat yang 
sehat. 

 
Kata Kunci : Tanaman Obat, Sosialisasi, Medan Helvetia 

 
PENDAHULUAN  

Indonesia adalah suatu negara yang kaya akan sumber daya alam yang melimpah. 

Seperti yang kita ketahui, Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki hutan terbesar 
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di dunia dan memiliki berbagai macam flora dan fauna. Di Indonesia juga banyak terdapat 

berbagai jenis tumbuhan yang dapat dijadikan obat-obatan, rempah-rempah dan lain 

sebagainya. Indonesia merupakan Negara kepulauan yang sangat luas, mempunyai kurang 

lebih 13.700 pulau yang besar dan kecil dengan keanekaragamaan jenis flora dan fauna yang 

sangat tinggi (Savitri, 2016). 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi sehingga kaya akan 

berbagai tanaman obat yang sangat berpotensi untuk dikembangkan dan dimanfaatkan secara 

optimal. Salah satunya yaitu tanaman obat keluarga. Menurut Wirasisya (2018), Tanaman Obat 

Keluarga (TOGA) adalah tanaman berkhasiat yang ditanam di lahan pekarangan maupun 

ladang dan dikelola oleh keluarga. Jenis tanaman yang ditanam memenuhi keperluan keluarga 

akan obat-obatan tradisional yang dapat dibuat sendiri. Tanaman obat yang dipilih biasanya 

adalah tanaman yang dapat dipergunakan untuk pertolongan pertama atau obatobatan ringan 

seperti demam dan batuk. Keberadaan tanaman obat di lingkungan rumah sangat penting, 

terutama bagi keluarga yang tidak memiliki akses mudah ke pelayanan medis seperti klinik, 

puskesmas ataupun rumah sakit. Dengan memahami manfaat, khasiat dan jenis tanaman 

tertentu, tanaman obat menjadi pilihan keluarga dalam memilih obat alami yang aman. Setiap 

keluarga dapat membudidayakan tanaman obat secara mandiri dan memanfaatkannya sehingga 

akan terwujud prinsip kemandirian dalam pengobatan keluarga (Savitri, 2016). 

Pengertian tanaman tradisional pada umumnya juga disebut apotek hidup, yaitu 

keluarga memanfaatkan sebagian tanah untuk ditanami tanaman obat obatan untuk keperluan 

seharihari. Umum diketahui, bahwa banyak obat-obatan tradisional yang dapat digunakan 

untuk mengobati berbagai penyakit. Tanaman obat tradisional umumnya lebih aman karena 

bersifat alami dan memiliki efek samping yang lebih sedikit dibandingkan obat-obat buatan 

pabrik. Itulah sebabnya sebagian orang lebih senang mengkonsumsi obat-obat tradisional. 

Selain itu tanaman obat tradisional umumnya lebih kuat menghadapi berbagai penyakit 

tanaman karena memiliki kandungan zat alami untuk mengatasinya (Yanti dkk, 2017). 

Tanaman tradisional atau tanaman obat itu pada umumnya lebih akrab disapa dengan 

kata obat herbal. Obat Herbal di Indonesia sangat kaya dengan berbagai jenis dan manfaatnya. 

Orang Indonesia tentunya tidak asing lagi dengan yang namanya jamu. Jamu merupakan olahan 

dari rempah-rempah yang biasa dijadikan obat tradisional oleh kalangan masyarakat. Obat 

tradisional Indonesia yang dikenal sebagai Jamu, telah digunakan secara luas oleh masyarakat 

Indonesia untuk menjaga kesehatan dan mengatasi berbagai penyakit sejak berabad-abad yang 

lalu jauh sebelum era Majapahit. Di era modern seperti sekarang ini tentunya sudah banyak 

olahan jamu yang sudah instan, tidak seperti jaman dahulu yang harus mengolah dengan 
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berbagai tahap yang dilalui. Jamu tentunya sangat baik untuk kesehatan dan dapat menambah 

nafsu makan. Tanaman obat tradisional yang ini merupakan kebutuhan pokok dalam memenuhi 

tuntutan kesehatan disamping obat-obat farmasi. Kenyataan bahwa sebagian besar masyarakat 

di Indonesia tidak sedikit yang ada di desa-desa menggunakan jamu sebagai penyembuhan dan 

perawatan kesehatanya bukan suatu hal yang asing lagi. Namun juga banyak sekali masyarakat 

yang mengonsumsi obat kimia yang terkadang terdapat juga efek sampingnya, maka dari itu 

kagiatan ini bertujuan untuk memberikan kesadaran akan pentingnya pemanfaatan tanaman 

herbal ini. Hal ini disebabkan karena jamu merupakan warisan nenek moyang yang sejak 

dahulu kala telah menggunakan jamu untuk perawatan dan pengobatan (Permatasari dkk, 

2017). 

Pemanfaatan tanaman obat keluarga ditujukan agar diperoleh obat tradisional yang 

bermutu tinggi, aman, memiliki khasiat nyata yang teruji secara ilmiah, dan dimanfaatkan 

secara luas, baik digunakan sendiri maupun dalam pelayanan kesehatan formal Selain sebagai 

obat, TOGA dapat mempunyai manfaat lain seperti sebagai penambah gizi keluarga, bumbu 

masakan atau yang terkenal dengan empon-empon dan penambah keindahan. Pencegahan 

penyakit dapat diatasi dengan memanfaatkan tanaman obat keluarga (TOGA). Pemanfaatan 

TOGA dipilih karena pada zaman yang semakin modern, pengetahuan masyarakat tentang 

TOGA masih kurang. Kenyataanya, banyak masyarakat yang mulai lupa akan khasiat tanaman 

obat tradisional dalam mengatasi masalah kesehatan (Sumiastri dan Cahyani, 2011). 

Penggunaan tanaman sebagai alternatif obat juga didasari dengan tingginya obat 

herbal yang mulai dipromosikan di kalangan masyarakat. Banyak sekali produk-produk herbal 

yang sekarang sudah mulai berkembang dan beredar di kalangan masyarakat. Obat yang 

berasal dari bahan alam memiliki efek samping yang lebih rendah dibandingkan obat-obatan 

kimia karena efek obat herbal bersifat alamiah. Dalam tanaman-tanaman berkhasiat obat yang 

telah dipelajari dan diteliti secara ilmiah, terlihat bahwa tanaman-tanaman tersebut 

mengandung zat-zat atau senyawa aktif yang terbukti bermanfaat bagi kesehatan. Obat-obatan 

yang berasal dari tanaman ini memang sudah banyak sekali dikonsumsi oleh masyarakat 

Indonesia. Hal ini dikarenakan harganya relatif lebih murah serta sangat mudah didapatkan di 

lingkungan sekitar (Nurdiwayati, 2017).  

 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan metode persuasif kepada masyarakat 

Kegiatan ini adalah sosialisasi tentang pentingnya menanam tanaman obat untuk menwujudkan 

Masyarakat yang sehat dan penanaman tanaman obat langsung yang dilaksanakan pada tanggal 
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13 Oktober 2023 di Kecamatan Medan Helvetia, Kota Medan. Kegiatan ini dilakukan secara 

berkelompok atau tim antara dosen dengan mahasiswa/i dan juga masyarakat guna terlaksana 

secara maksimal memberikan pemahaman tentang pentingnya menanam tanaman obat untuk 

menwujudkan Masyarakat yang sehat kapada masyarakat khususnya di Kecamatan Medan 

Helvetia, Kota Medan. Kegiatan sosialisasi dimulai dengan memperkenalan ketua dan anggota 

tim pengabdian Universitas Sari Mutiara Indonesia Medan, dilanjutkan dengan pembagian 

leaflet dan penyampaian materi Sosialisasi Tentang pentingnya menanam tanaman obat untuk 

menwujudkan Masyarakat yang sehat kemudian dilanjutkan dengan penanaman tanaman obat 

Bersama dosen dan masyarakat. Setelah semua materi disampaikan, dilanjutkan tanya jawab 

dengan masyarakat. 

 

HASIL 

Kegiatan yang dilakukan oleh Dosen serta mahasiswa/i adalah melakukan Sosialisasi 

tentang pentingnya menanam tanaman obat untuk mewujudkan Masyarakat yang sehat ini 

berlangsung tanggal 13 Oktober 2023 yang dilaksanakan di Kecamatan Medan Helvetia, Kota 

Medan dengan melibatkan masyarakat setempat seperti yang digambarkan pada Gambar 1. 

Kegiatan yang dilakukan adalah memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar 

meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya menanam tanaman obat untuk menwujudkan 

Masyarakat yang sehat di Kecamatan Medan Helvetia, Kota Medan, kemudian dilanjutkan 

dengan aksi nyata penanaman tanaman obat bersama. Hasil akhir dari proses kegiatan ini, 

peserta (masyarakat) diwajibkan memahami tentang bagaimana pentingnya menanam tanaman 

obat untuk menwujudkan Masyarakat yang sehat dengan adanya penyampaian materi dan 

diskusi berupa tanya jawab dengan peserta (masyarakat). Dan Masyarakat dapat melihat 

langsung dan terlibat langsung dalam kegiatan penanaman tanaman obat. Menurut peserta, 

kegiatan ini membuat peserta memahami tentang bagiamana pentingnya menanam tanaman 

obat untuk menwujudkan Masyarakat yang sehat. 
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Gambar 1. Sosialisasi Pentingnya Penanaman Tanaman Obat untuk Mewujudkan 

Masyarakat Sehat di Kecamatan Medan Helvetia, Kota Medan 

Tim pengabdian masyarakat berharap agar masyarakat khususnya masyarakat 

Kecamatan Medan Helvetia, Kota Medan dapat mendapatkan pengetahuan tentang Pentingnya 

Penanaman Tanaman Obat untuk Mewujudkan Masyarakat Sehat di Kecamatan Medan 

Helvetia, Kota Medan, sehingga tanaman obat semakin dikenal oleh masyarakat dan 

masyarakat dapat mandiri untuk menanam dan memanfaatkan tanaman obat. 

 

DISKUSI 

Indonesia merupakan negara dengan biodiversitas yang tinggi sehingga kaya akan 

berbagai tanaman obat yang sangat potensial untuk dikembangkan namun belum dikelola dan 

dimanfaatkan secara optimal. Masyarakat lebih percaya untuk menggunakan obat 

konvensional dibandingkan tanaman obat. Penggunaaan tanaman obat dianggap kuno dan tidak 

banyak memberikan hasil. Baru beberapa tahun belakangan ini ada kecenderungan untuk 

kembali ke alam atau “back to nature” membuat masyarakat kembali kepada tanaman obat. Hal 

itu tidak terlepas dikarenakan beberapa kelemahan obat konvensional antara lain terdapat efek 

samping, resistensi obat yang tinggi, terakumulasi di tubuh dan harganya pun cenderung lebih 

mahal. Selain kecenderungan “back to nature”, keadaan krisis ekonomi berkepanjangan yang 

melanda Indonesia membuat biaya kesehatan semakin mahal. Beberapa obat konvensional 

sudah menjadi barang mewah bagi sebagian besar masyarakat sehingga berbagai tanaman 

berkhasiat obat mulai di lirik kembali sebagai pengobatan alternatif (Nasriati dkk, 2012).  

Taman obat keluarga pada hakekatnya sebidang tanah baik di halaman rumah, kebun 

ataupun ladang yang digunakan untuk membudidayakan tanaman yang berkhasiat sebagai obat 

dalam rangka memenuhi keperluan keluarga akan obatobatan (Mindarti dkk, 2020).  

Bagian tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat yaitu bagian daun, kulit 

batang, buah, biji, bahkan bagian akarnya. Jenis tanaman yang dibudidayakan sebagai tanaman 

obat adalah tanaman yang tidak memerlukan perawatan khusus, tidak mudah diserang hama 
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penyakit, bibitnya mudah didapat, mudah tumbuh dan tidak termasuk jenis tanaman terlarang 

dan berbahaya atau beracun (Fitriatien dkk, 2020).  

Pemanfaatan tanaman obat tersebut dapat mengatasi masalah – masalah kesehatan. 

Hal ini menunjukkan bahwa obat yang berhasil dari sumber bahan alam khususnya tanaman 

telah memperlihatkan perannya dalam penyelenggaraan upayaupaya kesehatan. Dalam 

pelaksanaan praktek lapangan ini, memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk melakukan 

latihan, penerapan dan pengalaman ilmu pengetahuan yang telah diperoleh dari bangku 

perkuliahan dan dilakukan di lingkungan masyarakat, sekolah dan sebagainya sehingga 

kehadiran mahasiswa dalam praktek lapangan ini dapat memberikan suatu ilmu, bantuan 

pemikiran, tenaga dan teknologi juga seni dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

dalam segala bidang khususnya bidang kesehatan (Diana dkk, 2015). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan oleh 

Dosen Universitas Sari Mutiara Indonesia dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Kecamatan 

Medan Helvetia, Kota Medan dapat menerima pengetahuan Sosialisasi Tentang pentingnya 

menanam dan memanfaatkan tanaman obat untuk mewujudkan Masyarakat yang sehat, dan 

masyarakat sangat antusias dalam kegiatan penanaman tanaman obat. 
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Abstract: Scabies is a skin infection caused by the Sarcoptes scabiei mite. 

Scabies is easily transmitted in densely populated areas such as Islamic 

boarding school dormitories. The aim of this community service activity is to 

provide health education about scabies to female students at the Al-Masyrifah 

Palimanan Islamic Boarding School, Cirebon. The method used is focus group 

discussion. A total of 40 female students were divided into 4 discussion groups. 

The results show an increase in students' knowledge and awareness about the 

symptoms, causes, modes of transmission, and efforts to prevent scabies. 

Interactive discussions also trigger critical questions and exchange of 

information between students. At the end of the session, an example of WHO's 6 

steps of hand washing practice was given. It was concluded that health 

education through group discussions was effective in increasing female 

students' knowledge and awareness about scabies prevention in the Islamic 

boarding school environment. 

Keywords:  

scabies. personal hygiene, 

self-awareness 

 

 

Abstrak: Skabies merupakan penyakit infeksi kulit yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei. Skabies 

mudah menular di tempat padat penghuni seperti asrama pondok pesantren. Tujuan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah memberikan penyuluhan kesehatan tentang skabies kepada para santri putri di Pondok 

Pesantren Al-Masyrifah Palimanan, Cirebon. Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok terarah. 

Sebanyak 40 orang santri putri dibagi ke dalam 4 kelompok diskusi. Hasilnya menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran santri tentang gejala, penyebab, cara penularan, dan upaya pencegahan skabies. 

Diskusi interaktif juga memicu pertanyaan kritis dan pertukaran informasi antar santri. Di akhir sesi diberikan 

contoh praktik mencuci tangan 6 langkah WHO. Disimpulkan bahwa penyuluhan kesehatan melalui diskusi 

kelompok efektif meningkatkan pengetahuan dan kesadaran santri putri tentang pencegahan skabies di 

lingkungan pondok pesantren. 

. 

Kata Kunci: skabies. personal hygiene, kesadaran diri. 

 

PENDAHULUAN  

Skabies merupakan penyakit infeksi kulit yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes 

scabiei. Tungau betina akan menggali saluran di dalam lapisan epidermis kulit dan 

meletakkan telur di dalamnya. Hal ini menyebabkan gatal-gatal yang hebat, terutama pada 

malam hari. Skabies mudah menular melalui kontak langsung kulit dengan penderita, atau 

melalui pakaian, seprai dan handuk yang digunakan oleh penderita. 

Skabies sering ditemukan pada kelompok-kelompok yang hidup berdekatan dalam 

jumlah besar, seperti pada asrama, panti jompo, lembaga pemasyarakatan, dan pondok 

pesantren. Di pondok pesantren, para santri biasanya tinggal di asrama yang cukup padat 

dengan fasilitas terbatas. Mereka juga sering berbagi fasilitas mandi, cuci dan toilet. Kondisi 
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seperti ini sangat mendukung untuk penularan skabies dari satu santri ke santri lainnya. 

Gejala klinis skabies dimulai dari gatal-gatal yang menyengat, terutama pada malam 

hari. Gatal ini kemudian disusul dengan munculnya bintil-bintil kemerahan di kulit. Bintil ini 

nantinya pecah dan menimbulkan luka. Skabies yang tidak diobati dapat menyebar ke seluruh 

tubuh. Komplikasinya antara lain infeksi bakteri sekunder dan gangguan tidur akibat gatal 

yang hebat. Selain itu, stigma sosial terhadap penderita skabies kerap timbul di masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan Rahmawati (2017) di sebuah pondok pesantren di Jawa 

Tengah menunjukkan prevalensi skabies sebesar 35%. Skabies juga kerap menjadi masalah 

kesehatan di beberapa pondok pesantren lain di Indonesia. Namun penelitian maupun upaya 

penanggulangan masih sangat terbatas. Salah satu upaya pencegahan skabies yang efektif 

adalah melalui pendidikan kesehatan.  

Penyuluhan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat tentang suatu penyakit, termasuk gejala, cara penularan dan pencegahannya. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan tentang skabies terbukti 

mampu meningkatkan pengetahuan dan perilaku pencegahan skabies di kalangan santri. 

Pondok Pesantren Al masyrifah di Palimanan, Cirebon, merupakan salah satu pondok 

pesantren tertua dan terbesar di Jawa Barat. Terdapat sekitar 120 santri putri yang tinggal di 

asrama dengan fasilitas terbatas. Peneliti mendapatkan informasi dari pengurus pondok 

bahwa beberapa tahun terakhir kasus skabies kerap muncul di kalangan santri putri. 

Walaupun telah dilakukan pengobatan, penyakit ini sulit diberantas sepenuhnya karena santri 

baru yang tidak terpapar terus bergabung setiap tahunnya. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penyuluhan kesehatan tentang 

skabies dengan metode diskusi kepada para santri putri. Diskusi dipilih karena dianggap lebih 

interaktif dan partisipatif dibandingkan ceramah. Dengan demikian, diharapkan pengetahuan 

santri putri tentang skabies dapat meningkat sehingga mereka mampu mencegah penyebaran 

penyakit ini di lingkungan pondok pesantren. 

 

METODE  

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah berupa penyuluhan 

kesehatan kepada santri putri yang rawan dengan masalah skabies dengan cara berdiskusi 

kelompok terarah. Diskusi kelompok dipilih karena dianggap lebih interaktif dan partisipatif 

dibandingkan metode ceramah. Dalam diskusi, peserta tidak hanya menerima informasi 

secara pasif dari pemateri, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam tanya-jawab dan berbagi 

pengalaman. Kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari tiga tahap. Pertama, tahap 



 
 
 

e-ISSN: 3031-0199; p-ISSN: 3031-0202, Hal 33-38 

35 

 

 

 

perencanaan: yaitu Identifikasi Kebutuhan dan Tujuan: Langkah pertama adalah 

mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan program edukasi skabies. Hal ini meliputi tentang 

kondisi kamar, permasalahan yang dihadapi, serta tujuan yang ingin dicapai dalam 

peningkatan kesehatan ini. Pengembangan materi dan sumber daya: Setelah tujuan program 

ditetapkan, langkah selanjutnya adalah mengembangkan materi edukasi skabies yang sesuai 

dengan kebutuhan dan pemahaman target. Materi ini haruslah disusun dengan bahasa yang 

mudah dipahami dan menarik, serta memperhitungkan aspek budaya dan lokalitas peserta. 

Kedua, Penyusunan rencana pelaksanaan: rencana pelaksanaan program mencakup jadwal 

kegiatan, lokasi, peserta, dan strategi pelaksanaan. Rencana ini haruslah terstruktur dan 

terperinci untuk memastikan semua aspek program dapat dijalankan dengan lancar. 

Pelaksanaan program dengan teknis pelaksanaan diskusi kelompok dalam penyuluhan ini 

sebagai berikut: 

1. Peserta penyuluhan yang berjumlah 40 orang santri putri dibagi ke dalam 4 kelompok, 

masing-masing beranggotakan 10 orang. 

2. Setiap kelompok didampingi oleh 1 orang pemandu diskusi yang berperan sebagai 

fasilitator. 

3. Pemandu diskusi bertugas mengarahkan topik diskusi agar tetap fokus pada materi 

penyuluhan tentang skabies. 

4. Peserta kelompok saling berinteraksi dan berbagi pengalaman terkait skabies yang pernah 

dialami di lingkungan pondok pesantren. 

5. Pemandu diskusi juga sesekali melemparkan pertanyaan terkait gejala, penularan dan cara 

mencegah skabies kepada peserta. 

6. Diskusi berlangsung selama 60 menit untuk setiap kelompok. 

Dengan metode ini, diharapkan penyuluhan kesehatan tentang skabies menjadi lebih 

menarik dan interaktif bagi para santri putri sehingga pengetahuan mereka tentang topik 

tersebut dapat meningkat. 

Selanjutya evaluasi dan monitoring, melakukan evaluasi secara berkala terhadap 

pelaksanaan kegiatan untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan dan efektivitasnya. Evaluasi 

ini dapat dilakukan melalui survei, wawancara, atau pengamatan langsung terhadap partisipan 

kegiatan. Penyesuaian dan perbaikan: berdasarkan hasil evaluasi, melakukan penyesuaian dan 

perbaikan terhadap program edukasi skabies ini agar dapat lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta target. Langkah ini penting untuk memastikan keberlanjutan dan 

kesinambungan program dalam jangka panjang. 
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Gambar 1. 

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdia masyarakat 

 

HASIL KEGIATAN 

Kegiatan penyuluhan tentang skabies ini telah dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 15 

Oktober 2023 di Pondok Pesantren Putri Al masyrifah pukul 09.30-11.00 WIB. Kegiatan 

penyuluhan ini disambut dengan sangat antusias oleh pengasuh pondok, pengurus maupun 

santri putri ponpes Al masyrifah. Tempat yang disediakan kami memilih untuk di lapangan 

terbuka dibawah pohon rindang untuk lebih nyaman dan asri sesuai kesepakatan saat 

koordinasi 3 hari sebelum pelaksanaan kegiatan dilengkapi dengan pengeras suara untuk 

mempermudah bagi penyuluh saat melakukan penyuluhan. Para santri duduk dengan tertip 

yang kemudian dilakukan perkenalan per individu sehingga tercipta suasana yang 

menyenangkan dan setelahnya dibentuk kelompok sebanyak 4 kelompok yang beranggotakan 

10 orang perkelompoknya agar para santri bisa lebih fokus dalam penyerapan materi yang 

akan disampaikan dan dapat berdiskusi dengan lancar tanpa malu dan kurang percaya diri 

untuk mengungkapkan pendapat. 

Secara umum kegiatan penyuluhan ini berjalan dengan baik tanpa hambatan. tetapi 

karena keterbatasan waktu maka tidak dilakukan post test seluruh materi untuk menilai 

pemahaman materi yang disampaikan bagi semua peserta. Untuk melihat pemahaman 

terhadap materi yang disampaikan, presentator hanya memberikan 9 pertanyaan saja yang 

kemudian akan dijawab oleh peserta, bagi peserta yang dapat menjawab dengan benar maka 

mendapatkan kenang-kenangan dari pemateri. Dari hasil pertanyaan yang disampaikan oleh 

pemateri tentang: 

Peningkatan Pengetahuan 

Santri memperoleh pengetahuan yang lebih baik tentang scabies, baik dari segi gejala, 

penyebab, penularan, maupun cara pencegahan dan pengobatan. 

Kesadaran Pencegahan 

Santri lebih menyadari peran mereka dalam mencegah penularan penyakit ini, baik di 

lingkungan pesantren maupun ketika berinteraksi dengan masyarakat luar. 

 
1. Pesiapan komitmen, dukungan 

biaya dan pretes 

 
2. Pelaksanaan penyuluhan 
promosi kesehatan, diskusi  

 
3. Melakukan evaluasi, 

postest 

 
4.  

Rencana tindak lanjut  
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Diskusi Interaktif 

Memicu pertanyaan dan pemikiran kritis dari santri, menciptakan ruang untuk 

pertukaran informasi dan pengalaman supaya santri dapat berfikir kritis demi kebutuhan diri 

sendiri yang baik itu seperti apa sehingga santri bisa mengambil tindakan apa yang haru 

mereka lakukan untuk terhindar dari masalah scabies ini. 

Implementasi Kebiasaan Bersih 

Berdasarkan diskusi, santri mengidentifikasi dan merencanakan implementasi 

kebiasaan bersih di lingkungan pesantren, seperti penggunaan hand sanitizer atau cuci tangan 

setelah melakukan kegiatan dan kebersihan pribadi yang lebih intensif seperti rajin mengganti 

pakaian sehari minimal satu kali, mandi 2 kali sehari, mencuci seperai minimal 2 minggu 

sekali, menjemur bantal dan kasur minimal satu bulan satu kali. Menghindari saling pinjam 

meminjam pakaian antar teman sekamar supayatidak terjadi penularan,  

Setelah dilakukan penyuluhan materi penyakit kulit skabies, penyuluh juga 

memberikan contoh praktik cara mencuci tangan yang benar sesuai dengan 6 langkah WHO. 

Hal ini sangat menarik bagi para santri, dimana mereka sebelumnya peneliti cek dahulu 

pengetahuannya mengenai cara cuci tangan yang baik dan hampir seluruh santri belum tahu 

akan langkah-langkah mencuci tangan yang baik. Di akhir sesi, para siswa mempraktikkan 

cara cuci tangan 6 langkah WHO. 

 

KESIMPULAN 

Penyuluhan kesehatan tentang scabies dengan metode diskusi di Pondok Pesantren 

Al-Masyrifah Palimanan, Kabupaten Cirebon berjalan dengan lancar, berhasil meningkatkan 

pemahaman, kesadaran dan perubahan perilaku santri dalam menerapkan perilaku hidup 

bersih dan sehat yang berkaitan dengan scabies dan peran mereka dalam mencegah 

penyebaran penyakit ini. Dengan adanya diskusi interaktif, diharapkan pengetahuan yang 

diperoleh dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, membantu menciptakan 

lingkungan yang lebih sehat di pesantren dan komunitas sekitarnya. Langkah selanjutnya 

adalah menjaga keberlanjutan program dan terus mengembangkan strategi yang lebih efektif 

untuk mencapai dampak yang lebih luas dan berkelanjutan dalam jangka panjang. 
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Abstract: The problems that usually arise in people with HIV/AIDS (PLWHA) 

are that apart from physical problems, there is also stigma, namely the bad 

social reaction towards people with HIV/AIDS. Such complex problems in 

PLWHA are accompanied by loss of social support such as lack of attention 

from family and community. This reaction is a bad experience for PLWHA 

where when they need support there is no one to help them, so depression often 

occurs in PLWHA. Depression in HIV AIDS sufferers can increase the risk of 

non-adherence behavior towards treatment resulting in a high risk of shorter 

survival. Failure to recognize and treat depression in HIV/AIDS sufferers not 

only endangers the patient but also endangers society. Research related to 

depression in PLWHA at Cipto Mangunkusumo Hospital, Jakarta, found that 

more than half of the patients experienced depression, namely 51.1%. The 

general aim of providing this counseling is so that PLWHA are able to 

overcome the depression they are experiencing. The design used in this 

community service is counseling with communication, information and 

education methods. The targets of this community service activity are 

housewives with HIV/AIDS in Cirebon district. From the preliminary study 

carried out, it was found that data on the problems that arise among PLWHA 

in Cirebon district cannot be separated from the emergence of psychological 

problems, this occurs because of feelings of sadness, disappointment, shame, 

fear of being ostracized by friends and family and fear of being abandoned by 

their husbands. 
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Depression 

 

 

 

Abstrak: Permasalahan yang biasa muncul pada orang dengan HIV/AIDS (ODHA) adalah selain masalah fisik 

juga adanya stigma yaitu reaksi sosial terhadap orang dengan HIV/AIDS yang jelek. Permasalahan yang begitu 

kompleks pada ODHA diiringi dengan kehilangan dukungan sosial seperti kurangnya perhatian keluarga dan 

masyarakat. Reaksi tersebut menjadi pengalaman buruk bagi ODHA dimana disaat dia membutuhkan dukungan 

tidak ada yang membantunya sehingga banyaknya muncul depresi pada ODHA. Depresi pada penderita HIV 

AIDS dapat meningkatkan resiko perilaku ketidakpatuhan terhadap pengobatan sehingga resiko tinggi untuk 

kelangsungan hidup yang lebih singkat. Kegagalan untuk mengenali dan mengobati depresi pada penderita HIV 

AIDS tidak hanya membahayakan pasien tetapi juga membahayakan masyarakat. Penelitian terkait depresi pada 

ODHA di RS Cipto Mangunkusumo Jakarta didapatkan lebih dari setengah pasien mengalami depresi yaitu 

51,1%. Tujuan umum dari pemberian konseling  ini adalah agar ODHA  mampu mengatasi depresi yang 

dialaminya. Desain yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah konseling dengan metode 

komunikasi, informasi dan edukasi. Sasaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah ibu rumah tangga 

dengan HIV/AIDS di kabupaten Cirebon. Dari study pendahuluan yang dilakukan didapatkan data permasalahan 

yang muncul pada ODHA di kabupaten Cirebon tidak lepas munculnya permasalahan psikologis, hal tersebut 

terjadi karena adanya perasaan sedih, kecewa, malu, takut dikucilkan oleh teman dan keluarga serta takut 

ditinggalkan oleh suami. 

 

Kata Kunci: HIV/AIDS, ODHA, Depresi. 
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PENDAHULUAN  

Aquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) merupakan kumpulan gejala penyakit 

yang disebabkan oleh Human Immunodeficiency Virus (HIV). Virus tersebut merusak 

kekebalan tubuh manusia dan mengakibatkan turunnya atau hilangnya daya tahan tubuh 

sehingga mudah terjangkit penyakit infeksi (Nursalam, 2007). 

Di seluruh dunia pada tahuan 2013 ada 35 juta orang hidup dengan HIV yang meliputi 

16 juta perempuan dan 3,2 juta anak beriusia < 15 tahun. Jumlah infeksi baru HIV pada tahun 

2013 sebesar 2,1 juta yang terdiri darai 1,9 juta dewasa dan 240.000 anak berusia < 15 tahun 

(Kemenkes RI,2014). Di Indonesia pada tahun 2013 jumlah penderita HIV tercatat sebanyak 

29.037 orang  sedangkan yang menderita AIDS sebanyak 6.266 orang. Penderita HIV-AIDS 

di Indonesia tersebar di 381 (76%) dari 498 kabupaten/kota di seluruh provinsi di Indonesia, 

jumlah AIDS terbanyak  dilaporkan dari Papua (10.184), sedangkan Jawa Barat menempati 

urutan kelima dengan jumlah kasus sebanyak 4.191. (Kemenkes RI, 2014). 

Permasalahan yang biasa muncul pada orang dengan HIV/AIDS (ODHA) adalah 

selain masalah fisik juga adanya stigma yaitu reaksi sosial terhadap orang dengan HIV/AIDS 

yang jelek. Stigma ini muncul karena penyakit ini berkaitan dengan perilaku homoseksual 

dan pemakai narkoba suntik sehingga ODHA dianggap tidak bermoral. Permasalahan yang 

begitu kompleks pada ODHA diiringi dengan kehilangan dukungan sosial seperti kurangnya 

perhatian keluarga dan masyarakat. Reaksi tersebut menjadi pengalaman buruk bagi ODHA 

dimana disaat dia membutuhkan dukungan tidak ada yang membantunya sehingga banyaknya 

muncul depresi pada ODHA (Carson, 2000). 

Wolcott, (2005) dalam Pequegnat & Bell, (2011) mengemukakan bahwa respon 

negatif pada penderita HIV-AIDS menghadapi situasi hidup dimana mereka sering 

menghadapi sendiri kondisinya tanpa dukungan dari teman dan keluarga yang memberi 

dampak kecemasan, depresi, rasa bersalah dan pemikiran atau perilaku bunuh diri.  

Terinfeksi HIV akan menyebabkan gangguan psikiatrik sebagai konsekuensi 

psikologis (Chandra, 2005 dalam Saragih, 2008). Penderita dapat terus diselubungi oleh 

emosi seperti rasa bersalah, cemas, malu, dan takut karena berbagai kehilangan seperti 

penolakan oleh keluarga serta sahabatnya, jaminan finansial, dan fungsi seksual terganggu 

(Smeltzer & Bare, 2005). Kondisi fisik yang memburuk, ancaman kematian, serta tekanan 

sosial yang begitu hebat menyebabkan ODHA cenderung mengalami masalah emosional 

yaitu depresi (Douaihy, 2001 dalam Kusuma, 2011). Beck (1996) membagi tingkatan depresi 

atas tidak depresi, depresi ringan, sedang, dan berat. 

Depresi merupakan hal yang paling sering menimbulkan gangguan kejiwaan pada 
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pasien HIV/AIDS (Rabkin et al., 1994, Ross, 2004). Prevalensi depresi di dunia pada 

penderita HIV/AIDS sulit untuk diidentifikasi mengingat luasnya gangguan yang 

ditimbulkan, tetapi diperkirakan 20 – 70% penderita HIV/AIDS mengalami depresi. (Ndu. 

A.C. et al. 2011). Depresi pada penderita HIV AIDS dapat meningkatkan resiko perilaku 

ketidakpatuhan terhadap pengobatan sehingga resiko tinggi untuk kelangsungan hidup yang 

lebih singkat (Horberg et al. 2008). Kegagalan untuk mengenali dan mengobati depresi pada 

penderita HIV AIDS tidak hanya membahayakan pasien tetapi juga membahayakan 

masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan di Nigeria oleh Ndu A.C. et al. (2011) pada 122 penderita 

HIV/AIDS didapatkan hasil 21,3% mengalami deperesi dan 21,3% mengalami depresi batas. 

Di Canada ditemukan sebanyak 50% ODHA mengalami masalah neuropsikologi (Atkins, et 

al., 2009). Hasil penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Iskandar (2008, dalam Kusuma, 

2011) pada 6 orang pasien HIV/AIDS di Jakarta didapatkan keseluruhan informan 

mengalami depresi. Penelitian terkait dilakukan oleh Kusuma (2011) di RS Cipto 

Mangunkusumo Jakarta didapatkan lebih dari setengah pasien mengalami depresi yaitu 

51,1%. Penelitian yang dilakukan Widyarsono (2013) pada ODHA di Rumah Cemara 

Bandung Jawa Barat didapatkan data dari 50 sampel ODHA terdapat 42 orang mengalami 

depresi. 

Melihat tingginya prevalensi kasus depresi pada ODHA maka masalah HIV/AIDS 

saat ini bukan hanya masalah penyakit menular semata, tetapi sudah menjadi masalah 

kesehatan masyarakat yang sangat luas. Oleh karena itu, penanganan tidak hanya dari segi 

medis tetapi melibatkan aspek psikososial. Agar ODHA mampu beradaptasi akibat 

kesedihan, kegelisahan dan depresi yang dialaminya (Djoerban, 2000). Selain itu, kondisi 

depresi pada ODHA dapat mempengaruhi motivasi untuk terlibat aktif dalam pelayanan 

kesehatan dan mengalami frustasi (Potter & Perry, 2009). Depresi dapat menyebabkan 

penurunan fisik dan mental, karena ketidakpatuhan pasien terhadap terapi anti retrovirus dan 

obat - obatan lainnya, nafsu makan berkurang, tidak ingin berolahraga, dan kesulitan tidur 

dapat memperberat penyakit (Holmes, et al, 2007 dalam kusuma, 2011). 

Permasalahan yang muncul pada ODHA di kabupaten Cirebon menurut kepala seksi 

pemberantasan penyakit menular Nanang Ruchyana tidak lepas munculnya permasalahan 

psikologis, hal tersebut terjadi karena adanya perasaan malu dari ODHA, takut dikucilkan 

oleh masyarakat, takut tidak diterima oleh keluarga serta kurangnya dukungan keluarga 

dalam menghadapi pengobatan yang dijalani. Hasil wawancara yang dilakukan pada ODHA 

wanita didapatkan hasil bahwa mereka merasa sedih, kecewa, malu, takut dikucilkan oleh 
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teman dan keluarga serta takut ditinggalkan oleh suami 

 

METODE  

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah konseling, diskusi dan 

tanya jawab kepada ibu rumah tangga yang telah didiagnosa mengalami HIV/AIDS di 

wilayah kabupaten Cirebon. Sebelum dilakukan kegiatan peserta diberikan kuesioner untuk 

mengetahui tingkatan depresi yang dialami oleh masing-masing peserta selanjutnya diberikan 

konseling  dengan tujuan menggali permasalahan dari masing-masing peserta sehingga dapat 

diketahui bantuan pelayanan pendampingan yang akan diberikan kepada masing-masing 

peserta.setelah diberikan konseling selanjutnya peserta diminta kembali mengisi kuesioner 

depresi sehingga dapat diketahui apakah ada penurunan tanda dan gejala depresi yang dialami 

peserta setelah dilakukan konseling dan pendampingan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan teknis pelaksanaan sebagai 

berikut:  

1. Peserta konseling berjumlah 20 orang ibu rumah tangga yang telah didiagnos mengalami 

HIV/AIDS di wilayah kabupaten Cirebon. 

2. Koseling dilakukan sebanyak 2 kali untuk masing-masing peserta. 

3. Selanjutnya dilakukan pertemuan bersama antara konselor dengan semua peserta untuk 

melakukan diskusi dan berbagi pengalaman 

4. Koordinasi dilakukan antara konselor, Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon dan LSM 

Setelah kegiatan pengabdian masyarakat ini selesai selanjutya dilakukan kegaiatan 

evaluasi dan monitoring, melakukan evaluasi secara berkala terhadap kondisi yang dialami 

oleh peserta dengan berkoordinasi dan melibatkan puskesmas beserta LSM yang bergerak 

dalam penanganan HIV/AIDS di kabupaten Cirebon. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui 

pemeriksaan kondisi kesehatan secara berkala atau dilakukan pertemuan secara rutin antara 

konselor dan peserta. Evaluasi ini dianggap penting untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan 

kegiatan serta merupakan langkah pencegahan agar tidak terjadi kondisi yang lebih buruk 

pada ibu rumah tangga yang mengalami depresi karena HIV/AIDS. 

 

HASIL  KEGIATAN 

Kegiatan konseling ini telah dilaksanakan pada tanggal 6 Juni sampai dengan 17 Juni 

2023 bertempat di rumah Dinas Puskesmas Ciledug Kegiatan dilaksanakan setiap hari mulai 

pukul 15.00 s.d pukul 18.00. kegiatan berjalan dengan lancar, semua peserta datang sesuai 

jadwal yanag telah ditetapakan dan mengkuti semua rangkaian kegaiatan yang telah 
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direncanakan. Koordinasi dilakukan oleh konselor kepada pihak dinas kesehatan kabupaten 

Cirebon bidang P2M dan LSM. 

Kegiatan diawali dengan melakukan pre test kepada semua pesta untuk mengetahui 

tingkat depresi yang daialami oleh masing-masih peserta selanjutnya diberikan penjelasan 

tentang tahapan kegiatan yang akan dilakukan. Kegiatan konseling mulai dilakukan tanggal 7 

Juni 2023 peserta datang sesuai dengan tanggal dan waktu yang telah diberikan, konseling 

dilakukan dengan memberikan logo therapy yang diberikan oleh konselor dengan tujuan agar 

klien bisa menerima kondisi HIV/AIDS yang dialaminya sehingga diharapkan mampu 

menurunkan depresi yang dialami dan  meningkatkan kemauan untuk melakukan pengobatan 

pada ibu rumah tangga dengan HIV/AIDS di kabupaten Cirebon. Semua peserta 

menyelesaikan therapi yang telah diprogramkan dengan baik. Saat kegiatan diskusi semua 

peserta aktif menyampaikan pendapat dan saling berbagi pengalaman tentang kondisi 

kesehatan yang dialaminya. Kegiatan diakhiri dengan melakukan post test untuk mengetahui 

penurunan depresi yang dialami oleh peserta 

Secara umum kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan dengan baik tanpa 

hambatan. Selanjutnya konselor menetapkan rencana tindak lanjut dengan meminta peserta 

secara rutin mengunjungi fasilitas pelayanan kesehatan agar dapat dideteksi secara dini jika 

ada permasalaahan yang terkait dengan kondisi kesehatan yang dialami serta berkoordinasi 

dengan bidang P2M Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon dan LSM untuk lebih 

memperhartikan kesehatan mental ibu rumah tangga yang mengalaimi HIV/AIDS. Secara 

umum hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:  

1. Semua ibu rumah tangga yang mengalami HIV/AIDS peserta konseling mengalami 

depresi sedang sampai berat sebelum dilakukan konseling.  

2. Semua ibu rumah tangga yang mengalami HIV/AIDS peserta konseling mengalami sedih, 

kecewa, menangis dan kehilangan minat melakukan kegiatan sehari – hari 

3. Setelah mengikuti konseling semua ibu rumah tangga yang mengalami HIV/AIDS peserta 

konseling mengalami penurunan skore depresi 

4. Setelah mengikuti konseling semua ibu rumah tangga yang mengalami HIV/AIDS peserta 

konseling mengatakan akan rajin melakukan pengobatan 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pelaksanaan konseling pada ibu rumah tangga dengan HIV/AIDS di 

kabupaten Cirebon ini adalah bahwa semua ibu rumah tangga dengan HIV/AIDS peserta 

konseling mengalami depresi, evaluasi hasil konseling dinilai cukup baik karena terjadi 
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penurunan skore depresi peserta setelah diberikan konseling. Konseling berkelanjutan sangat 

diperlukan untuk dapat memberikan efek pengobatan yang lebih baik khususnya pada ibu 

rumah tangga yang mengalami HIV/AIDS. Dinas Kesehatan, LSM dan kader mempunyai 

peranan besar dalam pengawasan pengobatan dan therapi lain pada klien dengan  HIV/AIDS.  
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 Abstract: The aim of holding this PKM activity is to diversify 
bitter melon fruit into chips for the women of KWT Medulu, 
Bendewuta Village, Wongeduku District. The selected 
participants were 10 people who had bitter melon gardens in 
their yard. The activity stages were lecture and practice. PKM 
activities were carried out well, participants were very 
enthusiastic in taking part in PKM activities. Monitoring results 
showed that the amount of increase in participants' knowledge 
and skills increased from 100%, from 10 participants who 
answered that they did not know before the training activity in 
making bitter melon chips, it increased to 100% or 10 
participants answered that they knew and were able after the 
training. This shows that training activities can be said to be 
successful because there is an increase in the knowledge and 
skills of the training participants. 

Keywords: Training, chips, bitter 
melon. 

 
Abstrak 

 
Tujuan  diadakannya kegiatan PKM ini, untuk membuat  diversifikasi  buah pare menjadi keripik pada ibu-ibu 
KWT Medulu Desa Bendewuta  Kecamatan Wonggeduku. Peserta  yang dipilih berjumlah 10 orang yang 
memiliki kebun pare yang ada di pekarangan rumah, tahapan kegiatan adalah ceramah dan praktek. Kegiatan 
PKM yang terlaksana dengan baik, peserta sangat antusias dalam mengikuti kegiatan PKM. Hasil Monitoring, 
besarnya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta  dari  100 % dari 10 orang peserta menjawab tidak 
tahu sebelum kegiatan pelatihan pembuatan keripik pare meningkat menjadi  100 %  atau 10 orang peserta 
menjawab tahu dan mampu setelah pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dapat dikatakan 
berhasil karena adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan dari peserta pelatihan. 
 
Kata Kunci : Pelatihan, Keripik, pare. 
 

PENDAHULUAN 

 Pare (Paria) merupakan sayuran buah yang mulai diminati semenjak diketahuinya 

kandungan zat dan varietas-varietas baru yang lebih unggul dalam hal rasa dan penampilan 

tanaman. Akhirnya sayuran ini mampu merambah supermarket. Langkah maju ini 

menunjukkan bahwa paria telah membentuk citra tersendiri (Bastari et al, 2017). Tanaman pare 

(Momordica charantia L.) merupakan tanaman semusim yang bersifat merambat. Rasa pahit 
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pada tanaman pare terutama pada daun dan buah disebabkan oleh kandungan zat glukosida 

yang disebut momordisin. Zat yang menimbulkan rasa pahit mempunyai manfaat bagi 

kesehatan, diantaranya untuk menyembuhkan kencing manis, wasir, kemandulan, menambah 

produksi asi, dan merangsang nafsu makan (Hidayat et al, 2015). 

 Berdasarkan analisis fitokimia, ekstrak pare dapat berperan sebagai antioksidan dengan 

ditemukannya kandungan flavonoid, tanin, saponin, steroid, dan terpenoid, diketahui ekstrak 

buah pare dalam air maupun etanol menunjukkan aktivitas antioksidan dalam penangkapan 

radikal DPPH yang lebih tinggi daripada vitamin E, yang disumbangkan oleh kadar senyawa 

fenolik dan flavonoidnya (Wu SJ, Lean Teik Ng. 2008). Buah pare juga diketahui mengandung 

β-karoten lima kali lebih besar dari pada wortel (Tuan 2011). Vitamin lain yang terkandung 

dalam buah pare adalah vitamin Cyang berperan dalam metabolisme pembuangan kolesterol, 

memperbaiki kekuatan pembuluh darah serta berperan sebagai antimikrobia. Kandungan kimia 

buah pare yang mendukung khasiatnya antara lain alkaloid, momordisin, karoten, glikosida, 

saponin, sterol/ terpen, karantin, hidroksitriptamin, vitamin A, vitamin B, dan polipeptida 

(Apriyadi et al. 2012). 

 Salah satu hasil pertanian yang cukup melimpah di Desa Bendewuta adalah pare. Pare 

adalah salah satu jenis sayuran yang memiliki warna hijau dan memiliki rasa pahit sehingga 

tidak  semua masyarakat menyukai sayuran ini karena rasanya yang pahit. Namun sebenarnya 

dibalik rasanya yang pahit ini sebenarnya sayur pare ini sangat baik untuk kesehatan pada tubuh 

(Rintyarna dan Qodariyah, 2020). Pare mengandung banyak vitamin dan mineral seperti 

vitamin A, Vitamin B1, Vitamin B2, Vitamin C, kalsium, kalium, seng, zat besi, tembaga dan 

fosfor, asam linoleat (Cholifah dan Yanik, 2018). Tanaman pare mempunyai manfaat antara 

lain mengobati kencing manis, dismenorrhoe dan sariawan (Rahmasari dan Wahyuni, 2019). 

Meski memiliki banyak manfaat bagi kesehatan, masyarakat masih belum dapat berinovasi 

dalam membuat produk berbahan dasar pare yang dapat dijangkau dan dinikmati oleh berbagai 

kalangan. 

 Selama ini, pemanfaatan buah pare yang dilakukan adalah dengan mengolahnya 

menjadi sayuran, teh, dan manisan, baik itu manisan basah maupun kering. Namun sejauh ini 

pengolahan pare menjadi sayuran atau teh masih membuat masyarakat enggan 

mengkonsumsinya dikarenakan masih tersisa rasa pahit. Pengolahan buah pare menjadi 

manisan lebih disarankan karena dapat menyamarkan rasa pahit, memperpanjang umur simpan, 

sekaligus meningkatkan nilai ekonomi buah pare. 

 Pengolahan sayuran mentah menjadi sayuran kering dan olahan di Kabupaten Konawe 

Kecamatan Wonggeduku relatif sedikit dan terbatas salah satunya olahan sayuran pare. Keripik 
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pare merupakan sebuah inovasi dimana cara menikmati pare agar tidak terasa pahit saat 

dimakan dan menarik minat untuk mengkonsumsi buah pare. Usaha keripik Pare termasuk 

usaha yang sangat menjanjikan karena memiliki peluang keuntungan yang sangat tinggi karena 

yang menjadi target pasarnya yaitu semua kalangan di masyarakat. 

 Keripik merupakan camilan favorit yang sudah tidak asing lagi, ditelinga masyarakat 

,dan pasti disukai oleh seluruh kalangan. Rasa keripik yang beraneka ragam mulai dari yang 

manis, asin hingga yang pedas, laris manis di pasaran. Selain enak, pembuatan keripik ini 

tergolong mudah, sehingga banyak orang yang menyukainya ,bahkan menjadikannya peluang 

bisnis menjanjikan, yang memiliki omset penjualan cukup tinggi. Pembuatan keripik saat ini 

,masih terbatas pada usaha kecil atau industri rumah tangga, yang ditujukan untuk pasaran 

lokal. Pada umumnya, dipasarkan melalui pedagang perantara, warung, toko-toko kecil, 

penjajah jalanan serta pasar swalayan dengan cara pengemasan bervariasi, tergantung pada 

sasaran yang dituju. Dengan makin baiknya pengolahan ,dan pengemasan, maka diperoleh 

keripik yang bermutu, diharapkan pemasaran produk ini dapat menjangkau konsumen yang 

lebih banyak. 

 Oleh karena itu, buah pare yang terkenal dengan rasa yang pahit itu akan diinovasikan 

menjadi sebuah keripik yang terasa gurih, enak dan renyah ada ibu-ibu Kelompok Wanita Tani 

(KWT) di Desa Bendewuta. Kegiatan pengabdian ini ditujukan untuk melatih ibu-ibu 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Medulu dalam mengolah pare menjadi keripik pare.  

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN  

Lokasi dan Sasaran Program  

 Lokasi pengabdian kepada masyarakat adalah di Desa Bendewuta Kecamatan 

Wonggeduku, Kabupaten Konawe, dengan kelompok sasaran program adalah ibu-ibu 

kelompok wanita tani (KWT) Mendulu Desa Bendewuta yang mempunyai kebun pare dilahan 

pekarangan rumah. 

Waktu Pelaksanaan  

 Kegiatan pengabdian dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan telah dilakukan pada 

tanggal 12 Oktober 2023. Kegiatan dilakukan di rumah Ketua Kelompok Wanita Tani Medulu 

yaitu Ibu Sri Mulyani Desa Bendewuta, Kabupaten Konawe dengan mengundang ibu-ibu yang 

tergabung dalam KWT Medulu di Desa Bendewuta yang mempunyai kebun pare dipekarangan 

rumahnya. Kegiatan dilaksanakan dalam dua sesi, yaitu sesi pertama penyampaian materi 

mengenai potensi pemanfaatan buah pare, dan tata cara pengolahan buah pare menjadi  keripik 

dan bagaimana mempertahankan tekstur keripik pare yang dihasilkan agar garing tidak mudah 
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lembab. Sesi kedua kegiatan adalah praktik membuat keripik pare. Setelah kegiatan selesai, 

kemudian dilakukan monitoring hasil kegiatan untuk mengecek dampak dari pelaksanaan 

kegiatan kepada peserta. 

Bahan dan Alat  

 Bahan-bahan yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan adalah buah pare yang 

diambil langsung dari kebun yang ada di pekarangan rumah, tepung beras, tepung terigu, 

tepung tapioka, bubuk kunyit, bubuk ketumbar, kencur, garam, kemiri, bawang merah, bawang 

putih, daun jeruk, royko ayam, minyak goreng, telur, dan bubuk cabe. Alat-alat yang digunakan 

adalah alat-alat masak. 

Metode Pelaksanaan Kegiatan  

 Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan  

 Pada tahap ini dilakukan koordinasi antara mitra program, yaitu tim pengabdian kepada 

masyarakat Universitas Lakindende dalam mempersiapkan pelatihan yang meliputi persiapan 

peserta pelatihan, waktu dan tempat pelatihan yang akan diadakan di Rumah Ibu ketua KWT 

Medulu Desa Bendewuta yang berada di Desa Bendewuta Kecamatan Wonggeduku, dan 

peralatan yang akan digunakan dalam pelatihan.  

2. Tahap pelaksanaan  

 Pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan pembuatan modul pelatihan untuk dibagikan 

kepada peserta pelatihan. Kegiatan pelatihan meliputi: 1) Penyampaian materi dan diskusi, 

peserta diberikan modul sebagai panduan dalam membuat keripik pare; 2) Praktik mengolah 

buah pare menjadi keripik dan 3) Praktik mengemas untuk mempertahankan keripik pare agar 

tidak cepat lembab.  

3. Tahap pengumpulan data  

 Metode pengumpulan data pada kegiatan ini dilakukan melalui metode survey 

menggunakan kuesioner dan wawancara langsung dengan peserta. Peserta diminta mengisi 

kuesioner sebelum dan setelah kegiatan dilaksanakan. Kuesioner berisi beberapa pertanyaan 

untuk mengecek dampak kegiatan terhadap ibu-ibu KWT Medulu yang dilibatkan. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Kegiatan 

 Kegiatan pengabdian dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan telah dilakukan di Desa 

Bendewuta, Kecamatan Wonggeduku, Kabupaten Konawe pada tanggal 12 Oktober 2023. 

Kegiatan dilaksanakan dengan mengundang ibu-ibu KWT Medulu bertempat tinggal di rumah 
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Ketua KWT Medulu di Desa Bendewuta yang dihadiri sebanyak 10 orang ibu-ibu KWT 

Medulu yang memiliki kebun pare di pekarangan rumahnya. Sebelum kegiatan dimulai, peserta 

dibagikan kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan kegiatan 

pengabdian. Kegiatan dilaksanakan dalam dua sesi, yaitu kegiatan ceramah dan kegiatan 

pelatihan.  

 Kegiatan ceramah dilakukan dengan cara penyampaian materi oleh tim pengabdian dan 

diskusi dengan peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pelatihan dilakukan 

dalam dua tahap. Tahap pertama praktik mengolah buah pare menjadi keripik (praktik 

membuat adonan, dan penggorengan) yang dilakukan di rumah ibu ketua KWT Medulu Desa 

Bendewuta. Peserta pelatihan diminta membuat adonan keripik dari pare. Adonan dibuat 

menjadi keripik yang belum ada di daerah setempat sehingga ini merupakan olahan inovasi 

baru dari komoditas  pare. Ibu-ibu KWT Medulu peserta pelatihan sangat antusias mengikuti 

kegiatan ini.  

 Tahap kedua praktik mengemas keripik pare dengan kemasan  yang telah disiapkan 

agar tekstur keripik tidak cepat lembab dan jamuran. Selain itu penggunaan kemasan dapat 

menjaga kebersihan keripik pare yang dibuat. Pengemasan dapat mempertahankan mutu 

pangan dalam jangka waktu yang diinginkan. 

     

Gambar 1. Persiapan bahan baku pare           Gambar 2. Persiapan bahan adonan keripik. 

 

Diskusi 

 Kegiatan pelatihan dilakukan dalam bentuk praktek. Peserta pelatihan didampingi oleh 

tim membuat keripik pare. Selain itu peserta juga mempraktekkan bagaimana membuat produk 

yang dihasilkan juga dengan cara mengemasnya.  Peningkatan keterampilan peserta PKM  dari 

tidak mampu menjadi mampu membuat keripik pare dari subtitusi tepung beras, tepung terigu, 

tepung tapioca dan bumbu lainnya dengan buah pare. Begitupun dalam mengemas keripik pare 
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dengan kemasan. Peserta sangat antusias karena selama ini mereka belum pernah melakukan 

pengolahan buah pare. Buah pare yang mereka kenal selama ini hanya diolah dengan cara 

sederhana yaitu untuk masakan untuk sayuran. Adanya pelatihan diversifikasi pangan ini 

membuat peserta semakin paham cara pemanfaatan dan pengolahan pangan buah pare yang 

selama ini tumbuh di pekarangan mereka serta mudah di temukan dipasar tradisional. 

Diversifikasi pangan ini juga meningkatkan nilai ekonomi dan nilai manfaat dari tanaman buah 

pare tersebut. Kegiatan ini juga menambah pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

pengolahan pangan dari buah pare, karena peserta terlibat langsung selama proses pelatihan 

 

Tahap Monitoring Hasil dan Diskusi Kegiatan  

 Kegiatan monitoring dilakukan oleh tim berdasarkan hasil kuesioner yang telah diisi 

oleh peserta sebelum dan sesudah kegiatan dilaksanakan. Keberhasilan kegiatan penyuluhan 

atau ceramah dapat dilihat dari peningkatan pengetahuan dan keterampilan dari tidak tahu 

menjadi tahu dan dari tahu menjadi lebih tahu, peningkatan keterampilan dari tidak mampu 

menjadi mampu membuat produk yag telah dipraktekkan. Hasil monitoring menunjukkan 

terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai potensi buah pare yang berada di daerah 

mereka untuk dapat dimanfaatkan dalam dalam membuat keripik, sehingga dapat dijadikan 

jualan baru yang sangat potensial dalam meningkatkan nilai tambah ekonomi dari buah pare. 

Selain itu, peserta juga sudah mengetahui bahwa penggunaan buah pare dapat meningkatkan 

nilai gizi dan nilai guna dari produk yang dihasilkan. Besarnya peningkatan pengetahuan 

peserta  dari   100 % atau 10 orang menjawab tidak tahu sebelum kegiatan penyuluhan dan 

pembuatan keripik pare  meningkat menjadi  100 %  atau 10 orang dari 10 orang peserta 

menjawab tahu dan mampu setelah diadakannya praktek produk. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pelatihan  dapat dikatakan berhasil karena adanya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan dari peserta pelatihan. 
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Gambar 3. Proses penggorengan keripik.             Gambar 4. Keripik pare yang telah di kemas. 

 Kegiatan penyuluhan (ceramah) dan pelatihan yang diadakan di Desa Bendewuta pada 

ibu-ibu KWT Medulu, Kecamatan Wonggeduku Kabupaten Konawe, menghasilkan beberapa 

luaran, yaitu 1) Diversifikasi produk dari buah pare menjadi keripik, 2) dan 2) Berdasarkan 

hasil monitoring kegiatan pelatihan dengan metode pengisian kuesioner bahwa pengetahuan 

dan keterampilan peserta kegiatan bertambah setelah mengikuti pelatihan ini. Pengetahuan dan 

keterampilan peserta tentang potensi dan manfaat buah pare dalam pembuatan keripik pare 

meningkat  setelah selesainya kegiatannya. 

 

KESIMPULAN  

        Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada ibu-ibu KWT Medulu 

Desa Bendewuta Di Kecamatan Wonggeduku berjalan dengan baik, peserta sangat antusias 

dalam mengikuti kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. Hasil Monitoring, besarnya 

peningkatan pengetahuan peserta  dari  100 % atau 10 orang dari 10 orang peserta menjawab 

tidak tahu sebelum kegiatan ceramah dan pembuatan keripik pare meningkat menjadi  100 %  

atau 10 orang dari 10 orang peserta menjawab tahu dan mampu untuk membuat produk setelah 

kegiatan pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dapat dikatakan berhasil 

karena adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta PKM. 
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 Abstract: The aim of holding this PKM activity is to diversify 

bitter melon fruit into chips for the women of KWT Medulu, 

Bendewuta Village, Wongeduku District. The selected 

participants were 10 people who had bitter melon gardens in 

their yard. The activity stages were lecture and practice. PKM 

activities were carried out well, participants were very 

enthusiastic in taking part in PKM activities. Monitoring results 

showed that the amount of increase in participants' knowledge 

and skills increased from 100%, from 10 participants who 

answered that they did not know before the training activity in 

making bitter melon chips, it increased to 100% or 10 

participants answered that they knew and were able after the 

training. This shows that training activities can be said to be 

successful because there is an increase in the knowledge and 

skills of the training participants. 

Keywords: Digital Transformation, 

Innovation, MSMEs, Stakeholder 

Engagement 

 

 

Abstrak. 

Seminar ini menekankan peran penting inovasi dan transformasi digital dalam mencapai kesuksesan 

bisnis di era digital. Seminar ini menyoroti bagaimana penerapan teknologi canggih, seperti cloud computing dan 

inovasi produk digital, dapat meningkatkan efisiensi operasional, manajemen keuangan, dan daya saing, terutama 

bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Diskusi utama mencakup pentingnya keterlibatan pemangku 

kepentingan, kolaborasi komunitas, dan adaptasi terus-menerus terhadap perubahan teknologi. Studi kasus yang 

dipresentasikan dalam seminar menunjukkan bagaimana inovasi kreatif dan unik, seperti stiker aromaterapi untuk 

masker, dapat meningkatkan daya tarik merek dan loyalitas pelanggan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

perusahaan harus fokus pada kreativitas, empati, dan adaptasi digital strategis untuk mempertahankan keunggulan 

kompetitif mereka di lingkungan pasar yang dinamis. Perusahaan perlu mendorong pertumbuhan berkelanjutan 

melalui inovasi berkelanjutan, kolaborasi pemangku kepentingan yang efektif, dan memanfaatkan strategi digital 

untuk memastikan keberhasilan inisiatif transformasi digital. 

 

Kata kunci:  Transformasi Digital, Inovasi, UMKM, Keterlibatan Pemangku Kepentingan 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Inovasi teknologi dalam sistem informasi akuntansi memainkan peran penting dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen keuangan, terutama bagi Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). Dengan kemajuan teknologi informasi, UMKM kini 

memiliki kesempatan untuk mengadopsi sistem informasi akuntansi yang lebih canggih, 

yang mampu meningkatkan transparansi, akurasi, dan kecepatan dalam pelaporan keuangan. 

https://doi.org/10.61132/natural.v1i4.760
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Sistem ini tidak hanya mendukung manajemen keuangan sehari-hari, tetapi juga membantu 

dalam perencanaan strategis jangka panjang yang lebih baik. Menurut Ruslaini (2021), 

penerapan praktik berkelanjutan, termasuk inovasi teknologi di UMKM, dapat memperkuat 

daya saing mereka di pasar global dan mendorong pertumbuhan ekonomi Nasional. 

Lebih lanjut, teknologi seperti cloud computing semakin diadopsi oleh UMKM, 

didorong oleh regulasi yang mendukung penerapan teknologi baru. Rizal, Ruslaini, dan 

Kusnanto (2022) mengungkapkan bahwa regulasi berperan penting dalam mendorong 

adopsi cloud computing oleh UMKM di DKI Jakarta. Teknologi ini memungkinkan UMKM 

untuk mengakses data secara real-time dan melakukan analisis keuangan dengan lebih 

efisien, yang pada akhirnya membantu mereka dalam pengambilan keputusan yang lebih 

tepat dan strategis. Namun, masih banyak pemilik UMKM yang bergantung pada metode 

tradisional untuk menilai kesehatan keuangan, seperti hanya memeriksa saldo di rekening 

bank. Pendekatan ini tidak memberikan gambaran yang komprehensif tentang kondisi 

keuangan perusahaan dan dapat menyebabkan keputusan yang kurang tepat, terutama dalam 

hal manajemen utang dan likuiditas (Dull, Gelinas, & Wheeler, 2019). 

Dalam era digital, adaptasi terhadap perubahan pasar yang cepat dan pemanfaatan 

teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional menjadi krusial bagi UMKM. Teknologi 

tidak hanya mendukung manajemen keuangan tetapi juga membantu dalam strategi branding 

dan pemasaran yang efektif untuk meningkatkan penjualan dan keterlibatan pelanggan. Di 

sektor yang sangat kompetitif seperti industri makanan dan minuman (Food and 

Beverage/F&B), inovasi teknologi dan strategi branding yang unik dapat menjadi faktor 

penentu antara kesuksesan dan kegagalan bisnis. Irawan, dkk (2022) menekankan bahwa 

ketahanan operasional merupakan faktor kunci dalam menentukan kelangsungan hidup 

perusahaan dalam jangka panjang, terutama di pasar yang bergejolak seperti industri Jamu 

di Indonesia. 

Selain itu, respons kebijakan fiskal terhadap krisis, seperti yang diungkapkan 

Kusnanto, Rizal, dan Subhana (2021), menunjukkan bahwa kebijakan pajak yang adaptif 

selama krisis COVID-19 telah membantu UMKM mengatasi tekanan ekonomi. Kebijakan 

ini tidak hanya memberikan keringanan fiskal tetapi juga mendorong UMKM untuk 

mengadopsi teknologi baru yang dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar yang 

berubah dengan cepat. Hal ini menunjukkan pentingnya dukungan pemerintah dalam 

mendorong adopsi teknologi dan pengelolaan keuangan yang lebih baik di kalangan 

UMKM. Untuk mencegah kebangkrutan dan mempertahankan stabilitas keuangan 

perusahaan, penting untuk melakukan manajemen keuangan yang baik diantaranya menjaga 
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likuiditas dan rasio cicilan terhadap pendapatan. Rizal dan Heriawan (2020) menekankan 

bahwa pengelolaan utang yang hati-hati dan prioritas pada likuiditas perusahaan adalah 

komponen penting dari strategi manajemen keuangan yang efektif. Ini juga melibatkan 

restrukturisasi utang dan pembatasan cicilan agar tetap dalam batas yang dapat dikelola. 

Untuk mempertahankan keunggulan kompetitif, investasi dalam inovasi dan teknologi 

semakin penting. Dalam teorinya tentang "Disruptive Innovation," Christensen (2022) 

menjelaskan bahwa perusahaan perlu berinvestasi dalam teknologi baru yang berpotensi 

untuk mengubah pasar yang ada dengan menawarkan produk atau layanan yang lebih 

sederhana, lebih murah, dan lebih mudah diakses, yang pada akhirnya dapat menggantikan 

pemain pasar yang mapan dengan solusi inovatif. Rizal dan Ruslaini (2022) mengungkapkan 

bahwa kemajuan dalam layanan aplikasi berbasis internet menunjukkan cara teknologi dapat 

meningkatkan efisiensi dan memperluas jangkauan pasar. Transformasi digital dan inovasi 

produk menjadi pilar utama dalam menghadapi persaingan bisnis di era digital. Selama 

pandemi COVID-19, beberapa perusahaan menciptakan produk inovatif seperti stiker 

aromaterapi untuk masker, yang menambah kenyamanan dan menjadi ciri khas di pasar 

(Gates, 2021). Transformasi digital tidak hanya terbatas pada produk fisik tetapi juga 

mencakup produk digital seperti e-book dan aplikasi yang menawarkan solusi baru dan 

efisiensi operasional yang lebih baik. Menurut McKinsey (2021), perusahaan yang berhasil 

mengadopsi teknologi digital dan inovasi produk cenderung memiliki pertumbuhan lebih 

tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang tidak beradaptasi. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu mengembangkan strategi yang berfokus pada inovasi berkelanjutan dan penggunaan 

teknologi digital untuk mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 

Selain inovasi produk, pendekatan digital juga mendorong keterlibatan pemangku 

kepentingan dan kolaborasi komunitas sebagai elemen penting dalam digitalisasi yang 

sukses. Kotler dan Armstrong (2020) menekankan bahwa keterlibatan pemangku 

kepentingan dan kolaborasi komunitas penting untuk memastikan bahwa transformasi 

digital yang dilakukan diterima dan didukung oleh semua pihak. Ini juga menekankan 

pentingnya strategi pemasaran digital yang efektif, peningkatan keterlibatan melalui konten 

yang unik dan kreatif, serta pemberdayaan komunitas melalui inisiatif tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) seperti penciptaan lapangan kerja. Oleh karenanya inovasi teknologi dan 

transformasi digital bukan hanya kebutuhan tetapi menjadi strategi penting bagi UMKM 

untuk tetap relevan dan kompetitif di pasar global yang dinamis. Implementasi strategi ini, 

didukung oleh kebijakan pemerintah yang adaptif dan manajemen keuangan yang solid, 
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dapat memberikan fondasi yang kuat bagi pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis di masa 

depan. 

2. METODE 

Webinar ini diadakan untuk membahas pentingnya inovasi dan transformasi digital 

dalam mencapai kesuksesan bisnis di era digital. Pelaksanaan webinar ini dilakukan dalam 

beberapa tahapan. Tahap pertama, dilakukan perencanaan topik yang relevan, pemilihan 

pembicara yang kompeten, dan pengembangan strategi pemasaran untuk meningkatkan 

partisipasi. Pembicara yang dipilih yaitu Bp. Muhammad Rofi dan Dr. Billy didasarkan pada 

pertimbangan pengalaman mereka yang luas di bidang pemasaran kreatif dan manajemen 

bisnis. 

Pada tahap berikutnya di waktu yang telah ditetapkan, webinar dilaksanakan melalui 

platform digital Zoom Meeting, yang memungkinkan interaksi langsung antara pembicara 

dan peserta. Para pembicara memberikan presentasi tentang inovasi dalam bisnis, strategi 

digital, dan transformasi operasional. Sesi ini juga melibatkan diskusi interaktif dan tanya 

jawab yang memungkinkan peserta untuk menggali lebih dalam tentang topik yang dibahas. 

Diskusi panel dan presentasi studi kasus digunakan untuk menggambarkan bagaimana 

perusahaan dapat menerapkan inovasi digital dalam operasional sehari-hari.  

Gambar 1. Pelaksanaan Webinar 

 

Tahap terakhir, dalam rangkaian pelaksanaan webinar, dilakukan penyerahan sertifikat 

dan survei online untuk mengevaluasi pemahaman peserta tentang topik yang dibahas   
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Gambar 2. Sertifikat untuk Narasumber 

  

Dengan tahapan-tahapan ini, webinar dirancang untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif dan aplikatif bagi para peserta, sehingga mereka dapat mengimplementasikan 

strategi yang efektif dan inovatif dalam pengelolaan bisnis mereka. Pendekatan kualitatif 

yang digunakan dalam webinar ini tidak hanya berhasil mengumpulkan wawasan berharga 

dari para ahli tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan langsung bagi 

para peserta. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari webinar ini menunjukkan bahwa inovasi dan transformasi digital 

memainkan peran penting dalam kesuksesan bisnis di era digital. Salah satu temuan utama 

adalah pentingnya berfokus pada inovasi yang unik dan kreatif untuk menonjol di pasar yang 

kompetitif. Sebagai contoh, inovasi produk seperti stiker aromaterapi untuk masker 

menunjukkan bagaimana kreativitas dapat digunakan untuk meningkatkan daya tarik produk 

dan mempertahankan loyalitas konsumen. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan penjualan 

tetapi juga meningkatkan kesadaran merek dan menarik perhatian konsumen di tengah 

pandemi. 

Selain itu, webinar ini menyoroti pentingnya keterlibatan pemangku kepentingan dan 

kolaborasi komunitas dalam proses digitalisasi. Pendekatan ini melibatkan semua pihak 

yang berkepentingan, dari konsumen hingga mitra bisnis, dalam proses inovasi dan 

transformasi digital. Hal ini penting untuk memastikan bahwa transformasi digital yang 

dilakukan diterima dengan baik dan dapat berfungsi dengan efektif dalam jangka panjang. 

Studi kasus yang dibahas menunjukkan bagaimana perusahaan yang berhasil mengadopsi 

pendekatan kolaboratif ini mampu mencapai kesuksesan yang lebih besar dibandingkan 

dengan perusahaan yang kurang melibatkan pemangku kepentingan mereka. Webinar ini 
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juga menggarisbawahi pentingnya pembelajaran berkelanjutan dan adaptasi terhadap 

perubahan teknologi untuk mencegah ketertinggalan seperti yang terjadi pada perusahaan 

besar seperti Nokia. Inovasi dan pengembangan produk harus didasarkan pada pemahaman 

mendalam tentang kebutuhan pasar dan tren teknologi untuk menciptakan nilai yang 

berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN  

Seminar ini menegaskan bahwa inovasi dan transformasi digital adalah elemen kunci 

dalam mencapai kesuksesan bisnis di era digital. Perusahaan perlu terus berinovasi, tidak 

hanya dalam hal produk dan layanan tetapi juga dalam cara mereka melibatkan pemangku 

kepentingan dan komunitas. Dengan fokus pada kreativitas, empati, dan adaptasi terhadap 

perubahan, perusahaan dapat mempertahankan daya saing mereka di pasar yang dinamis. 

Selain itu, kolaborasi yang efektif dengan pemangku kepentingan dan komunitas serta 

penerapan strategi digital yang inovatif dapat memastikan bahwa transformasi digital 

berjalan sukses dan diterima oleh publik. Untuk itu, penting bagi perusahaan untuk terus 

belajar dan beradaptasi dengan perubahan teknologi untuk menjaga relevansi dan 

kesuksesan bisnis di masa depan. 
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 Abstract: Patient anxiety during tooth extraction is a common 

challenge in dental practice that can affect patient experience and 

outcome of the procedure. This study aimed to evaluate the 

effectiveness of approaches and strategies to address patient anxiety 

during tooth extraction procedures. Through counseling designed to 

improve patient understanding of the causes of anxiety, relaxation 

skills, and communication with the dentist, this study measured its 

impact on patient anxiety levels and preparedness. The study involved 

patients undergoing tooth extraction procedures, where they attended 

a counseling session that included information on factors that cause 

anxiety, breathing relaxation techniques, and communication skills. 

Data were collected before and after the counseling through a survey 

that assessed patient knowledge, ability to apply relaxation 

techniques, self-confidence, and anxiety levels. The results showed a 

significant increase in patient understanding of the causes of anxiety 

from 50% to 85%, ability to apply relaxation techniques from 30% to 

75%, and self-confidence in facing the procedure from 40% to 80%. 

In addition, the ability to communicate with the dentist increased from 

45% to 78%, and anxiety levels decreased from 70% to 40%. These 

findings confirm that an educational approach is effective in reducing 

patient anxiety, increasing preparedness, and improving the 

experience during tooth extraction. This strategy can be implemented 

widely to improve the quality of care and patient well-being in dental 

practice. 

 

Keywords: patient anxiety, tooth 

extraction, anxiety reduction 

 

Abstrak 

Kecemasan pasien selama tindakan pencabutan gigi merupakan tantangan umum dalam praktik 

kedokteran gigi yang dapat mempengaruhi pengalaman pasien dan hasil prosedur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas pendekatan dan strategi dalam mengatasi kecemasan pasien selama prosedur pencabutan 

gigi. Melalui penyuluhan yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman pasien mengenai penyebab 

kecemasan, keterampilan relaksasi, dan komunikasi dengan dokter gigi, penelitian ini mengukur dampaknya 

terhadap tingkat kecemasan dan kesiapan pasien. Penelitian dilakukan dengan melibatkan pasien yang menjalani 

prosedur pencabutan gigi, di mana mereka mengikuti sesi penyuluhan yang mencakup informasi tentang faktor-

faktor penyebab kecemasan, teknik relaksasi pernapasan, dan keterampilan komunikasi. Data dikumpulkan 

sebelum dan sesudah penyuluhan melalui survei yang menilai pengetahuan pasien, kemampuan menerapkan 

teknik relaksasi, kepercayaan diri, dan tingkat kecemasan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman pasien mengenai penyebab kecemasan dari 50% menjadi 85%, kemampuan menerapkan 

teknik relaksasi dari 30% menjadi 75%, dan kepercayaan diri menghadapi prosedur dari 40% menjadi 80%. Selain 

itu, kemampuan berkomunikasi dengan dokter gigi meningkat dari 45% menjadi 78%, dan tingkat kecemasan 

menurun dari 70% menjadi 40%. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan penyuluhan efektif dalam 

mengurangi kecemasan pasien, meningkatkan kesiapan, dan memperbaiki pengalaman selama tindakan 

pencabutan gigi. Strategi ini dapat diimplementasikan secara luas untuk meningkatkan kualitas perawatan dan 

kesejahteraan pasien dalam praktik kedokteran gigi. 
 

Kata Kunci: kecemasan pasien, tindakan pencabutan gigi, pengurangan kecemasan 
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1. PENDAHULUAN  

Kecemasan dalam prosedur pencabutan gigi adalah salah satu masalah yang umum 

ditemui di klinik gigi. Tingkat kecemasan yang tinggi dapat mempengaruhi proses 

perawatan gigi dan berdampak pada efektivitas prosedur. Kecemasan dapat muncul karena 

berbagai faktor, seperti pengalaman sebelumnya, ketakutan terhadap rasa sakit, atau 

ketidakpastian terhadap prosedur itu sendiri.  

Penelitian menunjukkan bahwa kecemasan dapat mempengaruhi persepsi pasien 

terhadap rasa sakit, memperpanjang waktu pemulihan, dan bahkan menyebabkan 

penundaan atau penghindaran perawatan. Klinik gigi, termasuk GIA Dental Care, perlu 

memahami tingkat kecemasan pasien untuk memberikan perawatan yang lebih baik dan 

mengurangi ketidaknyamanan pasien. 

Pentingnya memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan pasien dalam 

prosedur pencabutan gigi adalah untuk memastikan bahwa intervensi yang tepat dapat 

diberikan. Dengan demikian, diharapkan bahwa pasien akan lebih nyaman dan kooperatif 

selama perawatan, yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil perawatan dan kepuasan 

pasien. 

Kecemasan sebelum atau selama prosedur pencabutan gigi adalah masalah umum 

yang dapat memengaruhi kualitas perawatan. Faktor-faktor yang berkontribusi meliputi 

ketakutan akan rasa sakit, pengalaman buruk sebelumnya, atau kekhawatiran tentang 

komplikasi. 

Tujuan penyuluhan ini mengurangi tingkat kecemasan pasien dengan memberikan 

informasi, dukungan dan teknik relaksasi yang sesuai sebelum prosedur pencabutan gigi. 

 

2. METODE 

Program ini dilaksanakan pada bulan Juni 2023 di  Klinik GIA Dental Care. 

Penyuluhan dilakukan melalui presentasi, diskusi interaktif, dan demonstrasi teknik 

relaksasi. Materi yang disampaikan meliputi:  

a. Penyebab umum kecemasan pada pasien gigi. 

b. Teknik pernapasan dalam (deep breathing) dan relaksasi otot. 

c. Peran komunikasi terbuka antara pasien dan dokter gigi. 

d. Strategi pengalihan perhatian selama prosedur. 
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3. HASIL  

Setelah penyuluhan dilakukan, terdapat peningkatan pemahaman pasien tentang cara-

cara mengatasi kecemasan. Pasien juga lebih siap menghadapi prosedur pencabutan gigi 

dengan rasa cemas yang lebih terkendali. 

Tabel 1. Tabel Data Hasil Penyuluhan 

No. Kriteria Penilaian 
Sebelum 

Penyuluhan (%) 

Setelah 

Penyuluhan (%) 

1. 
Pengetahuan tentang penyebab 

kecemasan 
50% 85% 

2. 
Kemampuan menerapkan teknik 

relaksasi pernapasan 
30% 75% 

3. 
Kepercayaan diri menghadapi 

prosedur pencabutan gigi 
40% 80% 

4. 
Kemampuan berkomunikasi dengan 

dokter gigi 
45% 78% 

5. Tingkat kecemasan yang dirasakan 70% 40% 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa tingkat kecemasan pasien secara 

signifikan berkurang  setelah penerapan strategi- strategi yang telah diidentifikasi sebagai 

efektif dalam mengurangi kecemasan selama tindakan pencabutan gigi. 

 

4. DISKUSI  

Setelah penyuluhan dilakukan, terjadi peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 

dan kesiapan pasien menghadapi prosedur pencabutan gigi. Data dari Tabel 1 menunjukkan 

bahwa penyuluhan yang dilakukan berhasil meningkatkan berbagai aspek yang terkait 

dengan kecemasan pasien. Berikut adalah analisis hasil penyuluhan berdasarkan data yang 

diperoleh:    

Gambar 1. Foto Domumentasi 
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Pengetahuan tentang penyebab kecemasan: Sebelum penyuluhan, hanya 50% pasien 

yang memiliki pemahaman yang baik tentang penyebab kecemasan mereka. Setelah 

penyuluhan, angka ini meningkat menjadi 85%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

penyuluhan berhasil memberikan informasi yang jelas dan bermanfaat tentang faktor-faktor 

penyebab kecemasan, sehingga pasien lebih mampu mengenali dan memahami sumber 

kecemasan mereka. 

Kemampuan menerapkan teknik relaksasi pernapasan: Sebelum penyuluhan, hanya 

30% pasien yang mampu menerapkan teknik relaksasi pernapasan dengan baik. Setelah 

penyuluhan, kemampuan ini meningkat menjadi 75%. Hal ini menunjukkan bahwa pasien 

memperoleh keterampilan praktis yang berguna untuk mengelola kecemasan mereka, berkat 

bimbingan selama penyuluhan. 

Kepercayaan diri menghadapi prosedur pencabutan gigi: Tingkat kepercayaan diri 

pasien sebelum penyuluhan adalah 40%, dan setelah penyuluhan, angka ini meningkat 

menjadi 80%. Peningkatan yang signifikan ini mengindikasikan bahwa pasien merasa lebih 

siap dan percaya diri dalam menghadapi prosedur pencabutan gigi setelah mendapatkan 

informasi dan dukungan yang diperlukan. 

Kemampuan berkomunikasi dengan dokter gigi: Sebelum penyuluhan, hanya 45% 

pasien yang merasa nyaman dan mampu berkomunikasi dengan dokter gigi. Setelah 

penyuluhan, persentase ini meningkat menjadi 78%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

penyuluhan berhasil meningkatkan keterampilan komunikasi pasien, yang penting untuk 

mengurangi kecemasan dan memastikan bahwa pasien dapat menyampaikan kekhawatiran 

mereka dengan lebih efektif. 

Tingkat kecemasan yang dirasakan: Sebelum penyuluhan, 70% pasien melaporkan 

tingkat kecemasan yang tinggi. Namun, setelah penyuluhan, angka ini menurun menjadi 

40%. Penurunan yang signifikan dalam tingkat kecemasan ini menunjukkan bahwa strategi 

yang diterapkan selama penyuluhan efektif dalam membantu pasien mengelola dan 

mengurangi rasa cemas mereka. 

 

5. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari hasil penyuluhan menunjukkan dampak positif yang signifikan 

terhadap pemahaman dan kesiapan pasien menghadapi  prosedur pencabutan gigi. 

Peningkatan pemahaman dari 50% menjadi 85% menunjukkan bahwa penyuluhan efektif 

dalam memberikan informasi tentang penyebab kecemasan, membantu pasien lebih 

memahami sumber ketidaknyamanan mereka. Peningkatan dari 30% menjadi 75% 
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menunjukkan bahwa pasien berhasil memperoleh keterampilan praktis dalam mengelola 

kecemasan mereka melalui teknik relaksasi pernapasan. Kenaikan dari 40% menjadi 80% 

dalam tingkat kepercayaan diri menunjukkan bahwa pasien merasa lebih siap dan percaya 

diri setelah mendapatkan informasi dan dukungan dari penyuluhan. Peningkatan dari 45% 

menjadi 78% menunjukkan bahwa penyuluhan membantu pasien merasa lebih nyaman dan 

efektif dalam berkomunikasi dengan dokter gigi, yang penting untuk mengurangi 

kecemasan. Penurunan dari 70% menjadi 40% dalam tingkat kecemasan yang dirasakan 

menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil mengurangi rasa cemas pasien secara signifikan 

melalui strategi yang diterapkan. 
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